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ABSTRAK

Nama :  Sofiyan Fachruddin

Program Studi :  Program Studi Ilmu Ekonomi
Program Pascasarjana Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia

Judul :  Dampak AFTA Terhadap Arus Perdagangan Bilateral
ASEAN 5 — Amerika Serikat (Pendekatan ARDL)

Tesis ini bertujuan untuk mengetahui dampak pembentukan Asean Free
Trade Avea (AFTA) terhadap arus perdagangan (ekspor dan impor) bilateral
masing-masing negara ASEANS (Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura dan
Thailand)} dengan negara mitra dagang utamanya di luar kawasan yaitu Amerika
Serikat (AS).

Penelitian ini menggunakan data runtun waktu (time series) tahunan dari
tahun 1970 hingga tahun 2005. Variabel yang digunakan adalah pendapatan
masing-masing negara ASEAN 5 dan AS, harga relatif ekspor AS dan harga relatif
impor AS. Penelitian ini menggunakan model standar permintaan ekspor dan impor
bilateral. Penulis juga menambahkan variabel Foreign Direct Investment (FDI} AS
ke masing-masing negara ASEAN 5 untuk melihat dampak aliran investasi AS
terhadap peningkatan arus perdagangan bilateral ASEANS-AS. Untuk melihat
dampak pembentukan AFTA, penulis menggunakan dumimy AFTA dimana bernilai
I untuk implementasi AFTA tahun 1993 hingga 2005 dan O (nol) untuk fahun
sebelumnya. Ditambahkan juga dummy krisis unfuk menangkap efek krisis
ekonomi Asia tahun 1997 terhadap pertumbuhan ekspor dan impor ASEAN 5 ke
dan dari AS. Hasil estimasi diperoleh berdasarkan pendekatan Unrestricted Error
Correction Model (UECM) dengan pendekatan Awloregressive Distributed Lag
(ARDL).

Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa pemberlakuan AFTA
memberikan dampak positif dan negatif terhadap arus perdagangan {ekspor dan
impor) bilateral masing-masing negara ASEAN 5 — Amerika Serikat (AS). Bagi
pertumbuhan ekspor ASEAN 5 ke AS, AFTA memberikan efek yang positif untuk
perdagangan Indonesia dan Malaysia. Sedangkan untuk perdagangan Filipina,
Singapura dan Thailand memberikan efek yang negatif. Pembentukan AFTA bagi
pertumbuhan impor ASEAN 5 dari AS memberikan efek yang positif untuk
perdagangan Malaysia, Filipina, Singapura dan Thailand. Sedangkan untuk
perdagangan Indonesia, pemberlakuan AFTA memberikan efek yang negatif.

Klasifikasi JEL : F10; F15; F41; C22

Kata Kunci
1. ASEAN Free Trade Area (AFTA) 4. Time series
2. Arus Perdagangan Bilateral 5. UECM
3. FDI 6. ARDL
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ABSTRACT

Name : Sofiyan Fachruddin
Study Programme : Economics
Faculty of Economics
University of Indonesia

Title : The Impact of AFTA on ASEANS-USA Bilateral Trade
Flows (ARDL Approach)

The objective of this thesis is to investigate the impact of Asean Free Trade
Area (AFTA) establishment on bilateral trade flows (export and import) between
each of the ASEAN 5 countries (Indonesia, Malaysia, Philippines, Singapore, and
Thailand) and their major non-member trading partner, United States of America
(USA). |

This study is used the annually time series data from 1970 to 2005. The
variables used are the income of each ASEAN 5 and USA and the relative export
and import prices of USA. In this study, also use the standard exports and imports
demand model. The author also add the Foreign Direct Investment (FDI) USA as
one of the variables since the FDI of USA to each ASEAN-5 played an important
role in determining the bilateral trade flows. To investigate the impact of AFTA,
the author include AFTA dwmmy variable, where 1 to periode of AFTA
implementation in 1993 to 2005 and 0 to previous periode. Crisis dummy variable
is also added to represent the effects of Asian economic crisis in 1997 to growth of
export and import ASEANS - USA. The estimated results based on unrestricted
error-correction model of autoregressive distributed lag (ARDL} modelling
approach.

The conclusion of this research is implementation of AFTA gives us two
impacts on ASEANS5-USA bilateral trade flows. First, the implementation of
AFTA has positive impact on Indonesia and Malaysia export to USA, and negative
impact to Philippines, Singapore and Thailand. Secondly, implementation of
AFTA has positive impact to Malaysia, Philippines, Singapore and Thailand. And
only Indonesia import from USA have negative impact after implementation of
AFTA.

JEL classification : F10; F15; F41; C22

Keywords
1. ASEAN Free Trade Area (AFTA) 4. Time series
2. Bilateral trade flows 5. UECM
3. FDI 6. ARDL
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BAB X
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Dimulai dengan terbentuknya General Agreement on Tariff and Trade
(GATT) pada tahun 1947 dan berevolusi menjadi World Trade Organization
(WTO) pada tahun 1995, liberalisasi perdagangan menjadi hal tidak bisa dihindari
oleh negara-negara di dunia. Semakin terbuka dan terintegrasinya perdagangan
anlar negara ini, semakin cepat pula terjadinya proses interaksi dan saling
mempengaruhi antar bangsa. Budiono (2001) menyatakan bahwa salah satu
keuntungan (gain from (rode} dalam melakukan kebijakan liberalisasi
perdagangan adalah semakin luasnya akscs pasar sehingga memungkinkan
diperolch efisiensi produksi, meningkatnya produktifitas akibat proses alih
teknologi, dan semakin kompetitifnya iklim usaha schingga dapat meningkatkan
daya saing.

Salah satu bentuk liberalisast di t{ingkat regional adalah dengan
terbentuknya ASEAN. ASEAN merupakan kerjasama regional amtar negara-
negara di kawasan Asia Tenggara yang didirikan pada tahun 1967 oleh lima
negara pelopor, yaitu Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand dan Filipina,
bertujuan untuk meningkatkan kerjasama ekonomi, sostal budaya, stabilitas dan
keamanan regional'. Pada tahun awal terbentuknya ASEAN, volume perdagangan
antar negara anggota refatif kecil tidak signifikan. Estimasi antara tahun 1967 dan
awal tahun 1970an, menunjukkan bahwa perdagangan intra ASEAN hanya 12-
15% dari total perdagangan di semua negara anggotanya (Hapsari dan
Mangunsong, 2006). Oleh karena itu, pada tahun 1992, negara-negara ASEAN
telah bersepakat untuk meningkatkan kerjasama ckonomi yang lebih dalam
dengan membentuk kawasan perdagangan bebas atau AFTA (ASEAN Free Trade
Area). Tujuan pembentukan AFTA ini adalah untuk meningkatkan daya saing

kawasan secara keseluruhan di pasar dunia dengan cara menurunkan tarif

! Sckarang anpgot: ASEAN berjumiah 10 negara, terdici dari 5 nepara pelopor pada tahun 1967, dan 5
anggota baru diantaranya Brunei Darussalam yang bergabung tahun 1984, Vietnam tabun 1993, Laos dan
Myanner tzhue (997, dan terakhic Kamboja tabnm 1999,

1 Universitas Indanesta

Dampak AFTA..., Sofiyan Fachruddin, FE Ul, 2008.



perdagangan antar negara anggota melalui skema Common Effective Preferential
Tariff (CEPT).

Soesastro (2004) menyatakan bahwa pembentukan kawasan perdagangan
bebas (AFTA) oleh negara-negara ASEAN, bukan bertujuan untuk membentuk
pasar regional yang tertutup dimana anggotanya melaksanakan substitusi impor
secara regional. Sebaliknya, AFTA lebih banyak ditujukan untuk meningkatkan
daya tarik kawasan ASEAN bagi penanaman modal dari luar ASEAN, agar
kawasan ASEAN bisa menjadi production and export platform bagi dunia. Jtulah
sebabnya ASEAN menganut regionalisme tecbuka {open regionalism). Selain
dengan menurunkan tarif dan hambatan perdagangan antar anggota kawasan
{preferential taviff), negara-nepara ASEAN juga menurunkan tarif dan hambatan
perdagangan terhadap semua negara di dunia (most fovored nation tariff}
termasuk dengan Amerika Serikat yang merupakan negara mitra dagang utama.

Hubungan negara-negara ASEAN dengan negara-negara di luar anggota
AFTA teritama Amerika Serikat (AS) sudah terjalin sejak tahun 1978-an. AS
merupakan negara tujuan ekspor terbesar bagi negara-negara ASEAN dan jupa
sebagai negara sumber impor terbesar kedua setelah Jepang. Pada pertengahan
tabun 1980-an, nilai nominal ckspor dan impor negara ASEANS ke dan dari AS
mengalami peningkatan drastis hingga lebih dari dua kali lipatnya dibanding pada
tahun 1970-an. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 1.1 dan Gambar 1.2 di bawah

ini.
Ekspor ASEAN-5 ke Amaerika Serikat
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Gambar 1.1 Ekspor ASEAN-5 ke Amerika Serikat Tahun 1970-2006
Sumbey : UN-Comtrade Database (diolah)
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tmpor ASEAN-5 dari Amerika Serikat
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Gambar 1.2 Impor ASEAN—S dan Amerika Scrlkat Tahun 1970 2006
Sumber : UN-Comtrade Database (diolah)

Peningkatan hubungan perdagangan bilateral antara ASEAN dan Amerika
Serikat ini, dibarengi juga dengan adanya peningkatan investasi asing langsung-
Foreign Direct Invesiment (FDI) dari Amerika Serikat. FDI Amerika Serikat di
ASEAN 5 terkonsentrasi pada sektor energi {(pefrolewm) dan elektronik.
Tingginya refurn FDI di ASEAN, keadaan politik vang stabil, ekonomi yang
sehat dan murahnya harga tenaga kerja merupakan daya tarik ASEAN bagi
investasi AS pada tahun 1980-an. Namun setelah terjadi krisis ekonomi Asia pada
tahun 1997, terjadi penurunan nilai FDI AS yang sangat signifikan di ASEAN.
Hal ini dapat dilibat pada Gambar 1.3 di bawah ini.

FDIlAmerlka Serlkat Ke ASEAN 5
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g
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Gambar 1 3 FDI Amenka Senkat ke ASEANS tahun 1970- 20062
Sumber: Bureau of Economic Analysis (BEA), US Dept. Commerse (diolah)

== SinRapere
=—pi=—Thalland

=

? Data FDI Amerika Serikat ke ASEAN 5 diambil dari data Bureau of Economic Anglysis US Dept. of
Commerce berdasarkan data U.S. Direct Investment Position Abroad Capital Quiflow Basis.
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Walaupun sejak tahun 1980-an ada peningkatan nifai perdagangan dan
arus FDI Amerika Serikat ke ASEAN, namun terjadi arus perdagangan bilateral
yang tidak simetris {(asymmetrical trade) di antara Amerika Serikat dan ASEAN.
Amerika Serikat mengalami perdagangan yang surplus denganr negara-negara
ASEAN. Sedangkan negara ASEAN mengalami perdagangan yang bersifat defisit
terhadap Amerika Serikat . Impor total AS dari ASEAN 5 hanya memiliki porsi
vang kecil terhadap total impornya. Pada tahun 2003, impor AS dari ASEAN
terbesar hanya dari Singapura sebesar 1.58% dan terkecil dari Filipina sebesar
0,56%. Sedangkan sejak tahum 2000 hingga tahun 2005 memiliki trend
perdagangan yang semakin menurun. Hal ini menunjukkan bahwa ASEAN bukan
merupakan supplier atau negara mitra dagang yang penting bagi AS. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.1

Tabel 1.1 Impor AS dari ASEAN 5 Tahun 2000-2005

Tinpor AS dart ANEANS ("o Tatal Impory

240 MM 0T 2003 2004 2008

1.57

Philippina 0.76 0.72 0.56 0.47 0.43

o H T e R R SR R LSO e 2y L SO E e It ¥y P N TR [ o PR A R I T el LT M Py
A A b e Y B b e XA T

-----

ASEAN 5 625 563 560 332 515 497
Sumber : UN-Comtrade Database (diolah)

Untuk impor ASEAN 5 dari Amerika Serikat memiliki share yang lebih
besar jika dibandingkan dengan kebalikannya, yaitu impor total AS dari ASEAN
5 (Tabel 1.2). Impor total ASEAN 5 dari AS memiliki porst yang lumayan besar
terhadap total impomya. Pada tahun 2003, share impor ASEAN 5 dari AS terbesar
merupakan impor Filipina sebesar 23,53% dan terkecil merupakan impor
Indonesia sebesar 6,40%. Namun sejak tahun 2000 hingga tahun 2005 terjadi
trend perdagangan yang semakin menurun. Hal ini menunjukkan makin keciinya
peranan AS sebagai mitra dagang utama dan supplier produk-produk bahan baku
yang penting bagi ASEAN.
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Tabel 1.2 Impor ASEAN 5 dari AS Tahun 2000-2005

Maiaysia

P S A TR0 07 e R S s DT R
Singapura . , 12.63 11.72
ASEANS 1 . X 10.84
Sumber : UN-Comtrade Databasc {(diolah)

Pembentukan AFTA diharapkan dapat lebih meningkatkan efisiensi

produksi dan daya saing perdagangan negara ASEAN. AFTA akan secara penuh
terlaksana pada tahun 2010 untuk anggota lama dan 2015 untuk anggota ASEAN
yang baru. Namun melalui mekanisme CEPT yang mulai diberlakukan pada tahun
1993, AFTA merupakan serangkaian kegialan mengenai kebijakan reduksi atas
tarif terhadap segala jenis barang dagang, modal, dan produk-produk pertanian di
intra-regional sampai mencapai 0-5 % pada tahun 2003. QOleh karena itu, dari
serangkaian kegiatan ini adanya kemungkinan menurunnya peranan AS terhadap
impor ASEAN.

Dengan terbentuknya AFTA, perlu diketahui dampak terhadap arus
perdagangan (ekspor dan impor) bilateral yang terjadi antara negara anggota
AFTA dengan negara utama non anggota AFTA, seperti Amerika Serikat. Apakah
terjadi dampak yang positif atau negatif terhadap arus perdagangan bilateral

tersebut,

L2. Perumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, pembentukan AFTA lebib banyak ditujukan untuk
meningkatkan daya tarik kawasan bagi penanaman modal dari fuar agar kawasan
ini bisa menjadi production and export platform bagi dunia. Itulah sebabnya
ASEAN menganut regionalisme terbuka {(open regionalismi). Hubungan
perdagangan bilateral antara negara anggota AFTA dengan non anggota pun tetap
dijaga agar terjalin dengan baik. Hanya saja data-data menunjukkan trend
perdagangan yang cenderung menurun terutama dengan Amerika Serikat yang

merupakan negara partmer dagang utama bagi ASEAN. Amerika Serikat
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merupakan negara utama tujuan pasar ekspor dan juga sebagai negara sumber
impor kedua setelah Jepang bagi negara-negara ASEAN. Hal ini menjadi sesuatu
yvang menarik vntuk dikaji lebih jauh untuk melibat apakah ada dampak dari
terbentuknya integrasi ekonomi regional ASEAN (AFTA) ini, dampak apa yang
ditimbulkan bagi pertumbuhan arus perdagangan (ekspor dan impor) bilateral
ASEAN - Amerika Serikat. Untuk itu, pertanyaan permasalahan yang ingin
dijawab dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana dampak pembentukan AFTA terhadap ekspor bilateral antara

negara ASEAN 5 dengan Amerika Serikat?

2. Bagaimana dampak pembentukan AFTA terhadap impor bilateral antara
negara ASEAN 5 dengan Amerika Serikat?

1.3. Tujuan Penelitian
Dari permasaiahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
I. Untuk mengetahui dampak pembentukan AFTA terhadap ekspor bilateral
antara negara ASEAN 5 dengan Amerika Serikat.

2. Untuk mengetahui dampak pembentukan AFTA terhadap impor bilateral
" antara negara ASEAN 5 dengan Amerika Serikat.

1.4. Hipotesis Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada analisa dampak pembentukan AFTA
terhadap arus perdagangan (ekspor dan impor) bilateral antara ASEANS5 dan
Amerika Serikat. Model yang digunakan adalah model standar permintaan ekspor
dan impor yang terdiri dari GDP ncgara ASEANS dan Amerika Serikat, harga
relatif ekspor dan impor Amerika Serikat. Model! ini juga ditambahkan variabel
FDI Amerika Serikat ke ASEANS dan dummy krisis ekonomi 1997. Sedangkan
pengaruh AFTA terhadap arus perdagangan menggunakan variabel dummy,
dimana | setelah pembentukan AFTA dan 0 untuk sebelum pembentukan AFTA.
Penelitian ini menggunakan data sekunder tahunan selama kurun waktu tahun
1970-2005. Metodologi yang digunakan adalah metode estimasi Autoregressive
Distribution Lag (ARDL).
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Adapun hipotesis utama dalam penelitian ini adalah:
1. AFTA akan memberikan pengaruh negatif terhadap ekspor bilateral
ASEAN5-Amerika Serikat.
2. AFTA akan memberikan pengaruh negatif terhadap impor bilateral
ASEANS5-Amerika Serikat

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi studi-studi
pembentukan integrasi eckonomi regioﬁal dengan melihat dampak dari
pembentukan AFTA terhadap arus perdagangan bilateral negara-negara ASEAN
dan Amerika Serikat.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberi kontribusi bagi pengambil
keputusan dalam bentuk implikasi kebijakan yang dapat ditarik dari penelitian ini
dalam hal yang berhubungan dengan pertumbuhan ekspor dan impor di kawasan
Asia Tenggara. Khusus untuk Indonesia, implikasi kebijakan terkait adalah guna
mendapat neraca perdagangan yang surplus sebab neraca perdagangan yang
surplus/defisit dapat dijadikan patokan untuk mereformasi kebijakan agar tujuan
pertumbuhan ekonomi baik secara regional maupun individu negara secara

keseluruhan dapat tercapai.

L.6. Sistematika Penulisan

Penulisan tesis ini dibagi dalam bab-bab dengan sistematika sebagai
berikut:

Setelah bab ini, bab selanjutnya adalah bab II yang menyajikan gambaran
secara umum mengenai awal mula terbentuknya ASEAN Free Trade Area
(AFTA), perkembangan perdagangan bilateral ASEAN-5 dengan Amerika Serikat
dan perkembangan aliran Investasi Asing Langsung — Foreign Direct Investment

{(FDI) Amerika Serikat ke ASEAN-5.

Pada bab 111 akan dijelaskan mengenai studi literatur berupa landasan teori
yang mendukung penelitian ini. Beberapa teori dasar yang akan dijelaskan pada

bab ini antara lain mengenai teori perdagangan intemnasional, teori integrasi
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ekonomi, efek-efek yang akan terjadi dari terbentuknya integrasi ekonomi, serta
pemaparan mengenai penelitian-penelitian empiris serupa yang pernah dilakukan
sebelumnya.

Metode penelitian dipaparkan pada bab IV. Bab ini secara umum

menjelaskan mengenai spesifikasi model, sumber data dan teknik ekonometrika

yang akan digunakan.

Bab V akan menyajikan hasil dan pembahasan yang mencakup hasil
estimasi, hasil uji diagnostik, analisa ekonometrik, analisa ekonomi dan

pembahasan.

Bab terakhir adalah bab VI yang akan memberikan kesimpulan hasil
penelitian yang dilakukan dan implikasi kebijakan serta saran-saran yang dapat

diberikan untuk penyempurnaan bagi penelitian-penelitian yang akan datang.
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BABII
AFTA DAN PERKEMBANGAN PERDAGANGAN
ASEAN — AMERIKA SERIKAT

2.1 ASEAN Free Trade Area (AFTA)

Scjak dibentuknya ASEAN sebagai organisasi regional pada tahun 1967,
negara-negara anggota telah meletakkan kerjasama ekonomi sebagai salah satu
agenda utama yang perlu dikembangkan. Pada awainya kerjasama ekonomi
difokuskan pada program-program pemberian preferensi perdagangan
(preferential trade), usaha patungan (joint ventures), dan skema saling
melengkapi{complementation scheme) antar pemerintah negara-negara anggota
maupun pihak swasta di kawasan ASEAN, seperti ASEAN Industrial Projects
Plan (1976), Preferential Irading Arrangement (1977), ASEAN Indusirial
Complementation Scheme (1981), ASEAN Industrial Joint-Ventures Scheme
(1983), dan Erhanced Preferential Trading Arrangement (1987). Pada tahun
1980-an dan 1990-an, ketika negara-negara di berbagai belahan dunia mulai
melakvkan wvpaya-upaya untuk menghifangkan hambatan-hambatan ekonomi,
negara-negara anggota ASEAN menyadari bahwa cara terbaik untuk bekerjasama
adalah dengan saling membuka perekonomian mercka, guna menciptakan
integrasi ekonomi kawasan.

Maka dari itu, pengembangan kerfjasama di bidang ekonomi dicapai pada
tahun 1992 kettka ASEAN menyepakati Kerangka Persetujuan mengenat
Peningkatan Kerjasama Ekonomi ASEAN (Framework Agreement on Enhancing
ASEAN Economic Cooperation) yang berfungsi sebagai payung bagi semua
bentuk kerjasama ekonomi ASEAN di masa mendatang. Pada tahun yang sama
pula, ASEAN juga menyepakati pembentukan Kawasan Perdagangan Bebas
ASEAN (ASEAN Free Trade Area - AFTA).

Pembentukan AFTA ditujukan untuk meningkatkan daya tarik ASEAN
sebagai basis produksi melalui pengembangan pasar regional. AFTA diwujudkan
dengan cara menghilangkan hambatan-hambatan perdagangan, berupa hambatan
tarif maupun non tarif dalam waktu 15 tahun (1 Januari 1993-1 Januari 2008)
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dengan menggunakan skema Common FEffective Preferential Tariff (CEPT)
sebagai mekanisme utamanya.

Secara detail, skema penurunan CEPT berdasarkan hasil pertemuan para
menteri ekonomi ASEAN- ASEAN Economic Ministers {(AEM) Meeting pada
September 1994, AEM menyatakan bahwa kesepakatan CEPT hanya relevan
untuk produk-produk manufaktur dan semi manufaktur termasuk produk olahan
pertanian dan bukan untuk produk mentah pertaniar’. Proses liberalisasi melalui
dua kecepatan yang berbeda tergantung kelompok produk tersebut, yaitu melalui
Jalur cepat (fast track) daa jalur normal (normal track). Produk-produk yang
berada di bawah program percepatan penurunan tarif - Accelerated Tariff
Reduction Programme (ATR)} atau biasa disebut fast-track system adalah dari 15
kelompok produk dengan Harmanised System (HS}) 6 digit. Dalam perdagangan
intra-ASEAN, tarif impor untuk produk ATR ini harus dikurangkan hingga
maksimal 5% selama 7 hingga 10 tahun (CEPT, art.4.1). Malaysia dan Singapura
telah menerapkan ATR sejak tahun 1993, Brunei Darussalam tahun 1994,
Indonesia dan Thailand tahun 1995, dan Filipina tahun 1994.

Bersamaan dengan itu, skema Normal Track juga diterapkan untuk
membawa kelompok-kelompok produk yang belum masuk CEPT. Tarif untuk
produk-produk ini masih lebih dari 20% dan sudah harus dikurangkan menjadi
20% selama 8 tahun dan kemudian dikurangkan lagi sebesar 5% setiap dua tahun,
untuk mencapai target kerangka waktu 15 tahun dengan tariff maksimal 5% pada
tahun 2008. Sedangkan tarif produk yang sebesar 20% atau kurang harus menjadi
maksimal 5% dalam korun wakta 10 tahun (CEPT, art. 4.1).

Malaysia dan Singapura memuiai pengurangan tarif pada normal track
pada tahun 1993. Untuk pengurangan tarif di atas 20%, Brunci Darussalam
memulai pada tahun 1994, Filipina tahun 1996, Indonesia dan Thailand tahun
1998. Sedangkan tariff yang besarnya 20% atau kurang, Brunei, Indonesia dan
Filipina pada tahun 1996 dan Thailand tahun 1999.

Adapun skema penurunan tarif berdasarkan ASEAN Economic Ministers
pada September 1994 adalah:

? Lihatdi ASEAN Scerctariat, 1993 :29-39
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a. Jalur Normal (Normal Track)
e Pengurangan tarif di atas 20% hingga menjadi 20% hingga 1 Januari 1998
dan kemudian dari 20% menjadi 0-5% hingga 1 Januari 2003.
» Pengurangan tariff sebesar atau kurang dari 20% menjadi 0-5% hingga 1
Januari 2000.
b, Jalur Cepat {(Fast Track)
» Pengurangan tarif diatas 20% menjadi 0-5% hingga ! Januari 2000.
e Pengurangan tarif sebesar atau kurang dari 20% menjadi (-5% hingga 1
Januari 1998.

Tarif

20%
A,
%e/,».
feqf/
5% '
\l
illti\‘\\l'\'|lll“‘=‘“"“
0 4003 1998 2000 2003

Gambar 2.1 Skema Pengurangan Tarif CEPT
Sumber: (Cuyvees dan Pupphavesa, 1996)

Tetapi target implementasi AFTA tersebut dipercepat menjadi tahun 2003
dan kemudian dipercepat kembali menjadi tahun 2002. CEPT sendiri terdiri dari
empat daflar yang digunakan sebagai instrument dalam menentukan cakupan
liberalisasi, yaitu Inclusion List (L), Temporary Exclusion List (TEL), Sensitive
List (SL) dan General Exceptions List (GELY*. Sampai tahun 2002, hampir 99%
lebik barang-barang yang masuk pada CEPT Inmclusion List (IL) ASEAN-6
(Indonesia, Malaysia, Thailand, Singapura, Philipina, dan Brunei Darussalam}
memiliki rentang tarif sebesar 0-5%, kecuali untuk produk sensitif seperti beras

* Dapat dilihat Cabalu dan Alfonso, 2007.
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dan produk yang secara tetap dikecualikan seperti narkotika dan bahan
psikotropika. Begitu pula dengan anggota ASEAN baru (Kamboja, Laos,
Myanmar dan Vietnam) mengimplementasikan komitmen mereka pada skema
CEPT dengan memasukkan barang-barang yang diperdagangkan ke dalam CEPT
Inclusion List (1L} sebanyak 80% (Hapsari dan Mangunsong, 2006).

Tabel 2.1 CEPT Rata-{ata ASEAN Bcrdasarkan Ncgara Tahue 1993-2003

Tndonesio. 17,27 | 17,27 | 15.22] 1039 | 8,53 | 7.06 5,36 4,76 | 427 | 369 | 2,17
Malaysia | 10,79 | 10,00 | 9,21 | 4,56 | 4,12 | 3,46 | 3,20 | 332 | 2,71 | 2,62 | 1,95
Thailand | 19,85 | 19,84 | 18,16 | 14,21 | 12,91 | 10,24 | 9.58 | 6,12 | 5,67 | 4,97 | 4,63
Singapura | 0,01 | 0,01 ] 0,01 | 001 | © 0 0 0 0 0 G
Philipina | 12,45 | 11,37 | 10,45 | 9,55 | 9,22 | 7,22 | 7.34 | 5,18 | 4,48 | 4,13 | 3,82
BruneiD. | 3,78 | 2,64 | 2,54 | 2.02 | 1.61 | 1.37 | 1,55 | 1,26 | 1,17 | 0,9 | 1,04
ASEANG | 11,44 | 10,97 | 10,00] 7,15 | 638 | 522 | 4,79 | 3.64 | 322 | 289 | 239

Kamboja : : 1039 | 1035 | 8,89 | 7,94
Laos 500 | 7,54 | 7,07 | 7,08 | 6,72 | 5,86
Myanmar 2,36 | 445 | 443 | 4,57 | 4,72 | 4,61
Vietnam 092 | 459 | 3,95 | 7,11 | 7,25 | 6,75 | 6,92 | 643
ASEANI10 703 | 632 | 491 | 501 | 443 | 4,11 | 384 | 3,33

Sumber : ASEAN Secretariat (dikutip dari Hapsari dan Mangunsong, 2006}

Setelah AFTA diberlakukan, total perdagangan antar negara ASEAN
meningkat dari US$ 44,2 milyar di tahun 1993 menjadi US$ 93,2 milyar di tahun
2000, dengan perfumbuhan 11,6 persen pertahun. Begitu pula dengan ekspor
intra-ASEAN meningkat 23,3 persen dari total ekspor ASEAN ke dunia. Sebelum
krisis ekonomi tahun 1997, pertumbuhan ekspor intra-ASEAN meningkat hingga
29,6 persen. Pertumbuhan ini lebih besar dibanding total ekspor ASEAN ke dunia
yang hanya meningkat sebesar 18,8 persen untuk periode yang sama (Hapsari dan
Mangunsong, 2006).

2.2 Perkembangan Perdagangan ASEAN-Amerika Serikat

Peningkatan kerjasama di bidang ekonomi merupakan tujuan semua
negara anggota ASEAN dan Amerika Serikat. Peningkatan perdagangan barang
maupun jasa scrta pengurangan hambatan perdagangan akan sangat bermanfaat
bagi sistem ¢konomi yang secara alami saling melengkapi jika berkaitan dengan
sumber daya, produksi dan struktur perdagangan. '
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Dibandingkan sebagai pasar ekspor dan pemasok barang impor, besamya
perekonomian Amerika Serikat menjadi alasan utama kenapa Amerika Scrikat
menjadi sangat penting bagi ASEAN. AS telah Jama menjadi pasar ekspor yang
sangat penting bagi ASEAN. Ekspor ASEAN ke AS terus mengalami
pertumbnhan sejak tahun 1970-an hingga sckarang. Menurut Gamaut (1997)
dalam Lapipi (2005), pembentukan integrasi ckonomi AFTA, telah mempercepat
perturmbuhan perdagangan antar negara-negara ASEAN disamping mempercepat
pertumbuhan perdagangan di luar kawasan ASEAN,

Tabel 2.2 Tren Perdagangan ASEANS5—AS Tahun 1970-2006 (dalam Milyar US$)

Ekspor ASEAN impor ASEAN
dari AS

’ P AR P
iy ug.:@?m i

Impor Total

TE R T A RIS L e LIRS S

’ ) !.
A i ey L i AR

SRR bkl Th
PN ST

Sumbélf_ljn Comtrad

Dari Tabel 2.2, terlihat bahwa arus perdagangan ASEAN-AS
menunjukkan tren yang terus meningkat. Peningkatan pesat terjadi pada tahun-
tahun terbentuknya AFTA, yaitu pada tabhun 1990-an hingga sekarang. Tren
perdagangan yang meningkat pesal ini, merupakan hasil kinerja perdagangan
negara-negara ASEANS yang lebih dominan ketimbang anggota ASEAN baru
lainnya, Dari lima negara perintis ASEAN, Singapura memiliki volume
perdagangan yang paling besar, dan mendominasi baik nilai ekspor maupun nilai
impor. Dominasi ini, ditkuti oleh Malaysia, Thailand, Indonesia dan Filipina.

Untuk melihat kinerja masing-masing negara anggota integrasi ekonomi
terhadap arus perdagangan bilateral ASEANS-AS, dapat dilihat dari pangsa
ekspor dan impor masing-masing negara anggola ke dan dari AS terhadap ekspor
dan impor kawasan ke dan dari dunia. Dengan mengadopsi pethitungan
konsentrasi perdagangan yang dikemukakan oleh Clarete, Edmonds dan Wallack
(2002), maka pangsa ekspor dan impor ASEAN 5 —AS terdahap total ekspor dan
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impor kawasan ke dan dari dunia dapat dilihat pada Tabel 2.3 dan Tabel 2.4 di
bawah ini.

Tabel 2.3 Pangsa Ekspor ASEANS5 ke AS (% terhadap total ekspor ASEAN 5
ke dunia}

Tahun [ndonesia Malaysia Filipina Singapura  Thailand ASEANS

1877 1 316 11 73 1641 1.4 ‘

Sumber: Un Comu‘adc Databases (dlo!ah)
Sejak tahun 1990 hingga tahun 2004, ekspor ASEAN ke AS dibandingkan
terhadap total ekspor masing-masing negara ke dunia, mengalami trend yang
cenderung fluktuatif, terutama untuk Indonesia dan Malaysia. Sedangkan untuk

Filipina, Singapura dan Thailand mengalami tren yang terus menurur. Bahkan
secara keseluruhan ASEANS, trend ekspor ke AS terus menurun dibandingkan
total ASEANS ke dunia. Hal ini menyatakan bahwa terjadinya penurunan peranan
" AS sebagai tujuan ekspor ASEAN 5.

Tabel 2.4 Pangsa Impor ASEANS dari AS (% terhadap total impor ASEAN 5 dari
dunia}

Tahun Indonesia Malaysna Filipina Singapura  Thailand ASEANS

1990 1154 1680 1959 16.03 10.91 14.77
1992 14.01 15.81 18.22 16.46 11.74 15.14
1994 11.22 16.70 18.50 15.29 11.84 14.70
1956 11.79 15.50 19.84 16.41 12.50 15.20
1998 9.99 19.66 21.86 17.98 14.08 17.14
2000 7.78 16.64 18.42 15.07 11.78 1432
2002 6.90 16.36 25.90 14.26 9.59 1431
2004 5.90 14.49 20.18 12.63 9,24 12.25

Sumber: Un Comtrade Databases {diolah)

Tidak jash berbeda dengan pangsa ekspor, pangsa impor memiliki
kecenderungan yang hampir sama dengan pangsa ekspor. lmpor masing-masing

ASEANS dibandingkan terhadap total impor ASEAN dari duaia mengalami tren
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yang terus menurun. Penurunan drastis dialami oleh Indonesia, sedangkan negara-
negara lainnya tidak begitu drastis. Untuk share impor ASEAN 5 dani AS secara
keseluruhan, mengalami tren yang cukup stabil. Walaupun sudah terlihat
penurunan yang cukup signifikan mulai {ahun 2004. Hal ini membukiikan bahwa
peranan AS juga semakin berkurang sebagai negara sumber impor bagi ASEANS.
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BAB I
KERANGKA TEORITIS DAN STUDI LITERATUR

3.1 Teori Perdagangan Internasional

Teori perdagangan internasional sudah ada sejak abad ke XV{I melalui
teori praklasik Merkatilisme. Pandangan ini menyatakan bahwa kemakmuran
suaty negara ideotik dengan jumlah logam mulia (emas dan perak) yang
dimilikinya. Implikasi kebijakan perdagangan dari teori int adalah mendorong
sebesar-besamya ekspor kecuali logam mulia dan membatasi impor dengan ketat
kecuali impor logam wmulia. Pandangan ini kemudian discmpurnakan oleh teori
kiasik Adam Smith (1723-1790) melalui teori keunggulan mutlak (absolute
advantage) yang menyatakan bahwa sctiap negara akan memperoleh manfaat
perdagangan {(gain form trade) karena melakukan spesialisasi produksi dan akan
mengekspor barang jika negara tersebut memiliki keunggulan mutlak (absolute
advantage), serta akan mengimpor barang jika negara tersebut memiliki
ketidakunggulan mutlak (absolute disadvantage).

Teori perdagangan yang dikemukan Adam Smith disempumakan kembali
olch David Ricardo (1772-1823) meclaiui teori keungpulan komparatif
{comparative advantage), baik secara cost comparative (labor efficiency) maupun
production comparative ( labor productivity). Inti dari teori David Ricardo
didasarkan pada nilai tenaga kerja atau theory of labor value yang menyatakan
bahwa suatu negara akan memperoleh manfaat dari perdagangan internasional jika
metfakokan spesialisast produkst dan akan mengekspor barang dimana negara
tersebut dapat memproduksi barang relatif lebih efisien dan produktif serta akan
mengimpor barang dimana necgara terscbut dalam memproduksi barang yang
bersifat kurang bahkan tidak efisien dan produktif.

Perkembangan teori selanjutnya adalah teori perdagangan internasional
modem dani Heckscher dan Ohlin (H-O) yang menyatakan bahwa, perbedaan
opportunity cost suatu produk antara salu negara dengan negara lain dapat terjadi
karena adanya perbedaan jumlah atau proporsi faktor produksi (endowment
Jactors) yang dimiliki oleh masing-masing negara. Perbedaan opportunity cost

tersebut dapat menimbulkan terjadinya perdagangan internasional. Negara yang
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memiliki faktor produksi relatif banyak (murah) dalam produksinya, akan
melakukan spesialisasi produksi dan mengekspor barangnya. Sebaliknya, suatu
negara akan mengimpor barang tertentu jika negara tersebut memiliki faktor
produksi yang relatif langka {mahal) dalam memproduksinya.

Teori lain yang digunakan sebagai teori allematif (alternative theory)
untuk menjelaskan terjadinya perdagangan internasional (ekspor dan impor)
antara negara industri maju dengan ncgara yang sedang berkembang adalah
menggunakan teori marketing dari R. Venon. Menurat Sak Onkvisit & John j.
Shaw (1990:424) dalam Hady (2001}, berdasarkan teori Product Life Cycle (PLC)
terdapat lima tahapan yang menggambarkan tentang perkembangan suatu produk,
yaitu (1) tahapan inovasi lokal oleh negara inovator dengan target pasar domestik;
(2) tahapan inovasi di luar negeri dengan indikasi mulai adanya ekspor; (3)
tahapan pemantapan {matzrity) dengan indikasi ekspor mulai stabil; (4} tahapan
imitasi produk di fuar negeri dengan indikasi ekspor mulai menurun; (5) tahapan
pembalikan dengan indikasi terjadinya kenatkan impor produk awal oleh negara
inovator.

Sedangkan menurut M. Porter dalam Hady (2001) menyatakan bahwa cra
persaingan globdl saat ini, suatu bangsa atau negara yang memiliki competitive
advantage of nation dapat bersaing di pasar internasional bila memiliki empat
faktor penentu, yaitu {1) memiliki sumber daya (resources) yang meliputi sumber
daya manusia, sumber daya alam, ilmu pengetzhuan, modal dan infrastruktur; (2)
memiliki perminfaan yang merupakan salah satu faktor penentu keungpulan daya
saing; (3) adamya hubungan dan koordinasi dengan pemasok (supplier); (4)
adanya strategi perusahaan, strukiur organisasi dan modal perusahaan, serta
persaingan di dalam negeri yang akan menentukan dan mempengaruhi competitive
advantage perusahaan.

Salvatore (2007) mengungkapkan bahwa, ada beberapa asumsi yang dapat
diklasifikasikan menjadi tiga bagian dari keseimbangan perdagangan imternasional
yaitu pertama, asumsi mengenai teknologi: a) bahwa fungsi produksi bersifat
homogen pada tingkat pertama, constant return to scale, kedua negara memifiki
akses teknologi yang sama; b) faktor produksi modal dan tenaga kerja saling
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mengganti dalam produksi sehingga fungsi produksi dikategorikan nonmal; c)
tidak ada faktor kepadatan timbal balik (intensity revearsal); d) penyesuvaian
terjadi dengan tujuan agar ekonomi selalu dalam kescimbangan. Kedua, beberapa
asumsi yang secara serentak dapat menjamin bahwa setelah perdagangan, harga
akan berlaku sama dalam suat negara seperti pada bagian negara lainnya. Hal itu
berarti bahwa tidak diperhitungkannya biaya transpor, perdagangan bersifat bebas
dan persaingan sempuma dalam semua pasar terrrasuk input pasar. Ketiga, asumsi
yang dibuat untuk penyederhanaan masalah: di dunia hanya ada 2 negara, (yang
satu negara berkembang dan yang lainnya negara maju), dua komaoditi dan dua
faktor produksi.

Sedangkan menumt Hardono e ol (2004) menyatakan bahwa sistem
perdagangan dunia yang bebas dan terbuka mengharapkan dihilangkannya segala
bentuk intervensi yang dapat mendistorsi pasar. Meskipun penolakan intervensi
dilakukan dengan alasan untuk menciptakan suatu perdagangan yang adii, pada
akhirmya justru alasan mi yang membuat jadi tidak adil. Penyebabnya adalah
masih adanya perbedaan kemampuan dalam menusrunkan biaya produks{ yang
akan menentukan daya saing negara tersebut, terulama negara-negara kecil (smail
coumntries).

Secara teori, penghapusan hambatan liberalisasi perdagangan baik berupa
tarif maupun non tarif akan mendorong peningkatan volume perdagangan (ekspor
dan impor) lebih besar sehingga nilai tambah yang diciptakan juga semakin besar.
Hal ini selanjutnya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi dunia. Untuk
mengetahui manfaat dan keuntungan dibukanya perdagangan, ukuran wmum yang
digunakan adalah kessjahteraan (Hham, 2003). Analisis terhadap perubahan
kescjahieraan masyarakat akibat perdagangan atau penerapan  instrument
liberalisasi perdagangan dapat dilakukan dengan menggunakan konsep surplus
konsumen (consumer surplus) dan surplus produsen (producer surplus).

Nustrasi grafis dampak pemberlakuan tarif dan kuota secara parsial
disajikan pada Gambar 3.1. Adapun rician perubahan kesgjahteraan akibat
pemberlakuan kebijakan perdagangan tersebut diringkas pada Tabel 3.1.
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*Q

0 Q O Q. Q. Q
Gambar 3.1 Dampak Pemberlakuan Tarif dan Kuota terhadap Kesejahteraan

Keterangan : S, = penawaran domeslik; I}y = permintaan domestik; Py = harga domestik; Py, =
harga dunia; S,.* = pecaawaran dunia sctclah ada tarif; P,.* = harga dunia plus tariff

Untuk memperjelas gambaran tentang {ibcralisast maka dalam penjelasan
ini diterangkan juga menpenai situasi ketika negara belum membuka perdagangan
dan setelah membuka perdagangannya. Kondisi sebelum perdagangan bebas
(autarky) menunjukkan situasi dimana penawaran barang yang diperdagangkan di
dalam negeri berasal dari produksi domestik (tidak ada impor). Dengan asumsi
tidak ada perubahan permintaan maka kescimbangan perdagangan terjadi pada
tingkat harga Py dengan jumlah barang yang ditawarkan sama dengan jumlah
barang yang diminta, yaitu sebesar 0Q;. Sesuai Gambar 5, surplus produsen
ditunjukkan oleh daerah (b+e+), sedangkan surplus konsumen sebesar daerah (a).

Pada saat perdagangan bebas (free trade area), keseimbangan pasar
berada pada harga Py, dimana jumlah penawaran sama dengan jumlah permintaan
yang ditunjukkan oleh 0Q,;. Pada tingkat kesctimbangan ini, penawaran yang
dipenuhi oleh produksi dalam negeri adalah sebesar (Q,. Adapun kekurangan
pasokan sebesar Qo dipenuhi dari impor. Dari gambar terlihat bahwa surplus
produsen adalah scbesar daerah (§), dan surplus konsumen merupakan
penjumliahan dari daerah (atbtctd+etfgtht).
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Jika kondisi autarky dibandingkan dengan kondisi perdagangan bebas,
maka terdapat pengurangan surplus konsumen sebesar (btctdtetf+gthti).
Kondisi autarky ini juga tidak memberikan penerimaan pemerintah (government
revenue) schingga total perubahan kesejahteraan adalah sebesar daerah
(crd+f+gthti).

Pada kondist pemberlakuan tarif impor, akan mengakibatkan terjadinya
kenaikan produk schingga kescimbangan terjadi pada harga P.*. Pada barga
keseimbangan jumlah penawaran sama dengan jurnlah permintaan, yaitn sebesar
0Q;. Dari jurmlah penawaran tersebut, sebesar 0Q3 mernupakan penawaran dalam
negeri dan kekurangannya sebesar Q;Qy berasal dari immpor. Dengan demikian
perabahan harga menjadi sebesar (et+j). Adapun surplus konsumen menjadi
sebesar {atb+ctd) atau berkurang sebesar (et+ftgth+]} jika dibandingkan pada
pasar bebas. Akibat tarif sebesar (Pw*-Pw) akan memberikan penerimaan
pemerintah sebesar (g+h), schingga total perubahan kesejahieraan adatah
pengurangan scbesar (f+i).

Untuk pemberlakuan kusota impor sebesar (3Q, keseimbangan pasar akan
terjadi pada harga Pw*, dimana jumlah penawaran sama dengan jumlah
perminiaan sebesar 0Q;. Dari jumiah tersebut, sebesar 0Q, adalah merupakan
penawaran dalam neger dan sisanya {Q>Qs) merupakan impor. Perubahan surplus
produsen sebesar (b+e+j} dan surplus konsumen sebesar (aid) atau berkurang
sebesar (brtctetfHgtht), sedangkan penerimaan pemeriniah sebesar (h) dan total
perubahan kesejahieraan (c+f+g+i).

Tabel 3.1 Perubahan Tingkat Kesejahteraan Akibat Tarif dan Kuota.

e TR = Y O M e e I YT
Keseiabtiaas 7 Trade: A A arky S S TATIXmpor ] IKuota IHpor .
ASP j bletj et btetj
ASK (ﬁmﬁ m$ (etFrg+hH) }Srbg"f;f:;
APP 0 0 gt+h h
Total (atbtctdte Hctd+f -(f+) H{ctHfHp+i)

Perubahan +Hf+gthti+]) | g+hti)

Keterangan: A SP = perubahan surplus produsen; A 8K = perubahan surplus konsumen; A PP =
perubaban penerimaan pemerintah.
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3.2 Teori Integrasi Ekonomi

Secara harfiah kata inlegrasi (integration) dapat diarlikan sebagai

penggabungan. Menurut Jovanovic dalam Zarwin (2003), integrasi ekonomi
internasional didefinisikan sebagai proses dan alat vang dipakai oleh sebuah

kelompok negara untuk meningkatkan kescjahteraan bersama.

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Salvatore (2007:340), proses

tahapan Kerjasama dan integrasi ekonomi regional adalah sebagai berikut:

L

Preferentiol Trade Arrangemenis (PTA) adalah bentuk kerjasama ekonomi
regional yang diantara masing-masing negara anggotanya sepakat
menurunkan hambatan perdagangan berupa penurunan tarif yang lebih rendah
dibanding ncgara-negara yang bukan anggotanya.

Free Trade Area (FTA) adalah snatu bentuk keriasama ekonomi regional
dimana semua hambatan perdagangan baik tarif maupun non tarif dihilangkan
sepenuhaya untuk negara-negara anggotanya, namun masing-masing negara
anggota diberikan kebebasan untuk mempertahankan atauy menghilangkan
hambatan-hambatan perdagangan dengan negara-negara di luar anggota.
Custom Union (CU) adalah bentuk kejasama ckonomi regional dimana
sernua negara anggota diwajibkan untuk tidak hanya menghilangkan semua
bentuk hambatan perdagangan diantara mercka, pamun juga wajib
menyeragamkan kebijakan perdagangan mereka terhadap negara yang bukan
anggota.

Common Market (CM) adalah beniuk kerjasama ekonomi regional yang
berjalan seperti custom union, dimana tidak hanya dalam perdagangan barang
yang dibebaskan namun juga dalam arus factor produksi sepetti tenaga kerja
dan modal.

Economic Union (EU} adalah bentuk kerjasama ekonomi regional yang
menyeragamkan kebijakan moneter dan fiskal dari masing-masing negara
angotanya seperti persamaan peraturan perpajakan, tcnaga Kerja, jaminan
sosial dan kesamaan bentuk mata uang.

Dalam beberapa tahun belakangan ini, terlihat bahwa adanya peningkatan

pembentukan PTA yang sangat tajam di kawasan Asia Pasifik. Beberapa bukti

diantaranya penandatanganan Economic Partnership Agreement oleh Jepang dan
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Singapura pada tahun 2002, Singapura juga melakukan penandatangan kerjasama
bilateral dengan New Zealand di tahun 2001, adanya penandatanganan ASEAN-
Jepang Comprehensive Economic Partnership dan ASEAN-China pada Oktober
2001 di Brunei. Menurut Clarete, Edmond dan Wallack (2043), hingga sekarang
hampir 97 persen dari total perdagangan global, melibatkan negara-negara yang
merupakan anggota minimal dari satu PTA. Dimana 72 persennya {erbentuk di
tahun 1990-an. Sedangkan Cemat (2003) menyatakan bahwa tidak hanya jumlah
Regional Trade Agreements (RTA) saja yang meningkat beberapa waktu
belakangan ini, tapi juga semakin kompleksnya isu-isu yang beredar diantara
pembentukan formast tersebut

Oleh karena itu beberapa akademisi, mencari beberapa istilah yang popular
untuk  dapat menggambarkan sangat kompleksnya proses pembentukan
regionatisasi terscbut. Bhagwati menyatakan proses bermunculannya RTA dimana
negara-negara menjadi saling terkoneksi dalam RTA yang saling berhubungan
(overlapping RTA) sebagai phenomena “spaghetti bowl” (Bhagwati dan
Panagariya, 1996). Ekspresi lainnya menyebutnya dengan konsep “/ub and
spokes concepf” (Wonnacott, 1990). Pendekatan untuk regionalisasi lainnya yang
menjadi pusat perdebatan adalah efek “buwilding and stumbling blocks effect”.
Konsep lainnya wntuk menjelaskan terdorongnya pembentukan RTA dengan
istilah “domino theory” (Baldwin, 1993).

Meskipun kerjasama regional terlihat sangat kompleks, tapi tujuan yang
paling mendasar dar integrasi ekonomi ini adalah untuk meningkatkan volume
perdagangan barang dan jasa, dan meningkatkan efisiensi produksi guna
meningkatkan daya saing negara bersangkutan.

Secara teoritis, pembentukan integrasi ekonomi baik berupa kawasan
perdagangan bebas (free trade area) maupun persekutuan pabean (custom union),
akan memberikan dua efek terhadap perdagangan negara-negara anggotanya,
yaitu efek kreasi (creation effect) dan efek diversi (diversion effect). Efek kreasi
perdagangan terjadi apabila scbagian produk domestik suatu negara yang
melakukan integrasi ekonomi digantikan dengan produk tmpor yang lebih murah
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dari negara anggota lainnya’. Misalnya dalam konteks AFTA, sebelumnya
Kamboja tidak pemmah mengimpor obat-obatan, namun setelah menjadi anggota
ASEAN, dengan berjalannya waktu, tercipta daya beli yang menyebabkan
Kamboja memiliki devisa cukup untuk mengimpor obat dari Indonesia demi
peningkatan kesehatan rakyatnya. Sedangkan efek diversi perdagangan terjadi
apabila impor suatu produk yang harganya relatif murah dari negara yang bukan
anggota digantikan oleh impor produk yang harganya relatif lebth mahal dari
negara anggota. Misalmya Indonesia yang sebelumnya selalu mengimpor gula
hanya dari Cina beralih menjadi mengimpor gula dari Thailand karena menjadi
lebih murah dan berhenti mengimpor gula dari China.

Menurut Salvatore (2007), efek kreasi perdagangan tecjadi jika selurah
sumber daya sudah digunakan secara full employment dengan melakukan
spesialisasi berdasarkan comparative advantage, sehingga tercipta dampak positif
berupa peningkatan kesejahteraan konsumen karena memperoleh produk dengan
harga yang relatif lebih murah. Efek kreasi juga bukan hanya berlaku unfuk
negara anggota saja, tetapi juga untuk negara lain yang bukan anggota karena
adanya peningkatan spesialisasi produksi yang mendorong impor dari negara-
negara lain,

Sedangkan efck diversi muncu! karena adanya preferential tariff yang
diberikan kepada scsama negara anggota. Dengan demikian, efek diversi dapat
mengurangi manfaat yang seharusnya diperoleh dan spesialisasi perdagangan
internasional. Secara grafis kedua efek tersebut dapat dilthat pada Gambar 3.2.

Dengan analisis partial equilibrium, efek kreasi (Gambar 3.2a.) dapat
dilthat bahwa Sx dan Dx merupakan karva penawaran dan permintaan domestik
untuk barang X dari negara II, sedangkan S; merupakan kurva penawaran yang
elastis sempurna dalam keadaan free frade untuk barang X dari negara I. Sebelum
integrasi ekonomi, dengan tarif bea masuk sebesar T, negara [1 akan mengimpor
barang X sebesar JH dari negara I dengan harga S,+T. Produksi domestik negara
IT sebesar AM, sedangkan total konsumsi negara I adalah GH. Setelah terbentuk

integrasi ekonomi, negara Il akan mengimpor sebesar CB dengan harga tanpa bea

® Baca Salvatore, Dominick. 2007. International Economics. ninth cdition, Hal, 341
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masuk scbesar Sp. Produksi domestik negara [ turun menjadi CM dan total
konsumsinya menjadi AB. Dengan demikian, kesejahteraan yang diperoleh untuk
negara Il setara dengan areca CIJM+BHN. Sedangkan penerimaan negara
(govermment revenue) untuk negara [I akan hilang. Sedangkan konsumen
domestik akan memperoleh kenatkan konsumen surplus sebesar AGIC

Px Pz
A A

a. Efek Kreasi {Creation Effect) b. Efek Diversi (Diversion Effect)

Gambar 3.2 Efek kreasi dan efek diversi integrasi ekonomi®

Efek diversi (Gambar 3.2b.) sama seperti efek kreasi pada saat belum
terjadi integrasi ekonomi, hanya saja ditambab kurva 8; yang merupakan kurva
penawaran yang elastis sempuma dari negara HL Jika negara | dan negara H
membentuk integrasi ekonomi, negara I akan mengimpor barang X sebesar C’'B’
dari ncgara Il dengan harga sebesar S;. Dengan demikian, kesejahteraan yang
diperoleh negara [{ adalah C°II'+ H’HB’. Sedangkan kesejahteraan yang hilang
adalah sebesar segiempat MNH’JY .

Kaitannya dengan hubungan perdagangan dengan negara di luar kawasan,
maka analisis frade creation dan trade diversion dapat menerangkannya sccara
implisit. Hady (2001) menyatakan bahwa efek posilif dari trade creation mi
bukan hanya berlaku untuk negara anggota, tetapi juga untuk negara lain yang
bukan anggota, Hal ini dikarenakan dengan adanya trade creation, akan

terciptanya spesialisasi produksi yang mendorong peningkalan impor dari negara

® Baca Appicyard, Ficld dan Cobb, (2006). International Economics. 5* cdition. Hal: 380-381
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lain (rest of the world). Sehingga akan berdampak kepada nepara-negara di luar
kawasan terulama negara mitra dagang vlamanya.

Untuk trade diversion, negara-negara yang membentuk FTA akan
cenderung menggantikan impor barang dari luar kawasan dengan barang impor
dari negara scsama anggota FTA, walaupun ncgara di luar kawasan lebih cfisicn
dalam memproduksi barang tersebut. Dengan kata lain, akan terjadinya penurunan
perdagangan dengan negara-negara di luar kawasan. Maka dari itu, frade
diversion akan mengurangi manfaat yang scharusnya diperoleh dari spesialisasi
perdagangan internasional berdasarkan comparative advantage.

Hapsari dan Mangunsong (2006) yang meneliti dampak AFTA terhadap
perdagangan ekspor antara ASEAN dengan negara di luar kawasan termasuk AS,
Jepang, Cina dan Inggris menyatakan bahwa pembentukan AFTA lebih cenderung
menunjukkan lerjadinya trade diversion ke timbang trade creation. Adtinya
adanya perubahan perdagangan (shiffing trade) dari luar kawasan ke dalam negara
yang kurang efisien di dalam kawasan. fmi membuktikan bahwa terjadinya
penurunan perdagangan dengan negara-negara tersebut.

3.3 Penelitian Empiris Terdahulu

Penelitian-penelitian empiris terdahulu telah banyak dilakukan oleh para
akademisi seiring dengan semakin meningkatnya pembentukan PTA di tahun
1980-an dan [1990-an. Oleh karena itu, sangat penting melakukan studi watuk
mengetahui efek ekonomi dari pembentukan PTA baik terhadap kesejahteraan
individu-individu negara anggotanya maupun dalam kaitannya dengan
perdagangan nultilateral dan pengaruhinya terhadap arus perdagangan global pada
UmUmMAYa.

Studi empiris yang dilakukan oleh Sharma dan Chua (2000) menggunakan
standar gravity mode! dengan ditambah dua variabel dummy, yaitu dummy
ASEAN dan dummy APEC, untuk dapat mengetahui efek dari pembentukan
integrasi ekonomi ini. Hasil studi ini menyatakan bahwa perdagangan ASEAN
meningkat sesuai dengan ukuran perckonomian, dan integrasi ASEAN tidak
meningkatkan perdagangan intra ASEAN. Namun pada keanyataannya,
peningkatan perdagangan negara ASEAN terjadi karena perdagangan dengan
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negara APEC. ASEAN dapat menghasilkan suate keuntungan lebih besar dalam
perdagangan dengan pengurangan hambatan perdagangan secara unilateral dan
multitateral di antara anggota maupun dengan negara-negara di kawasan Asia
Pasifik. Kelemahan dari studi ini adalah menggunakan ailai total arus
perdagangan (total ckspor dan impor), padahal efck kreasi dan diversi
perdagangan bersumber dari sisi importir maupun eksportir ASEAN. Akibatnya,
efek dari kreasi dan diversi perdagangan tidak bisa ditunjukkan.

Soloapa dan Winters (2001} melakukan studi mengenat sembilan PTA
(ANDEAN, MERCOSUR, NAFTA, AFTA, EU, CACM, LAIA, GULF, dan
EFTA) yang mana 5 PTA pertama (ANDEAN, MERCOSUR, NAFTA, AFTA,
EU) terbentuk di tahun 1990-an. Terbentuknya 5 PTA besar ini disebut dengan
istilah “gelombang kedua regionalisasi” — second wave of regionalism. Tujuan
studi ini adalah untuk mengetahui pola perdagangan sebelum dan sesudah
gelombang kedua regionalisasi. Studi ini menggunakan standar gravify mode!
vang dimodifikasi dengan menambahkan tiga variabel dummy untuk menangkap
efek kreasi dan diversi perdagangan dalam suatu blok. Perfama adalah dummy
untuk menangkap perdagangan intra-blok. Kedua adalah dummy untuk
menangkap efek impor oich negara anggota dani semua negara. Kefiga adalah
dummy untuk menangkap efek ekspor negara anggota ke semua negara. Dua
variabe! terakhir masing-masing memunjukkan tingkat keterbukaan (openriess)
dalam ekspor dan impor negara anggota PTA. Hasil studi ini menunjukkan bahwa
gelombang baru regionalisasi pada tzhun 1990-an, tidak mendorong perdagangan
intra-blok secara signifikan. Artinya tidak ada perubahan yang berarti bagi
perdagangan inira-blok baik sebelum: maupun sesudah tahun terbentuknya blok
perdagangan tersebut. Studi ini juga menyimpuikan bahwa hanya EU dan EFTA
secara signifikan terjadi efek diversi perdagangan.

Eitiot dan Ikemoto (2004) melakukan penelitian mengenai arus
perdagangan bilateral intra- dan ekstra-ASEAN dengan menambahkan variabel
dummy impor RTA (imRTA) dan dummy ekspor RTA (exRTA) pada persamaan
dasar gravity model. Mereka juga menekankan penelitian pada periode sebelum
dan sesudah penandatanganan AFTA dan masa terjadinya krisis Asia. Hasil studi
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ini menyatakan bahwa arus perdagangan intra-ASEAN tidak signifikan pada
tahun-tahun awal penandatanganan kesepakatan AFTA.  Studi ini juga
menyatakan kesepakatan AFTA tidak signifikan dalam mengurangi efek
kesegjahteraan dengan negara-negara lain {rest of the world}.

Penelitian Cemat (2003) menggunakan gravity model dengan
menggunakan dummy intva RTA dan ekstra RTA untuk menganalisis ex post efek
perdagangan dari tujuh RTA (AFTA, ANDEAN Community, CARICOM,
COMESA, ECOWAS, MERCUSOR, SADC). Dalam studi ini menyimpulkan
bahwa efek kreasi dari RTA bagi negara-negara berkembang lebih besar
dibanding dampak diversi perdagangannya. Untuk AFTA, COMESA,
CARICOM, ECOWAS dan SADC menimbulkan efck kreasi perdagangan bahkan
secara keseluruhan juga menimbulkan efek ekspansi perdagangan. Sedangkan
MERCUSOR, dan ANDEAN Community menimbulkan efek diversi.

Clarete, Edmonds dan Wallack (2003) meneliti tentang efek integrasi
regional di Asia Pasifik pada tahun 1980-an dan 1990-an dengan menggunakan
gravity model. Penelitian ini meliputi 83 negara yang masuk dalam 1! blok
perdagangan diantaranya AFTA, ANDEAN, APEC, CER, ECO, EFTA, EU,
MERCUSOR, NAFTA, SAFTA, dan SPARTECA. Studi ini menggimakan dua
variabel dummy yang dikemukakan oleh Soloaga dan Winters (2001), yaitu
dummy impor dan ekspor dari dan ke kawasan. Variabel lain yang digunakan
adalah variabel hasil dari perkalian kedua variabel dummy tadi dan variabel Asia.
Hasil dari studi ini menyimpulkan bahwa Andean, ECO, EFTA, MERCUSOR,
SAFTA, dan SPARTECA memiliki efek yang positif terhadap ekspor masing-
masing negara ke dunia. Sedanmgkan APEC, CER, dan EU tidak merubah
perdagangan intra-blok mmereka. Kemudian AFTA dan NAFTA tidak
menyebabkan perubahan yang berarti dalam perdagangan intra-blok dan malah
menyebabkan menurunnya arus perdagangan sccara  keseluruhan dalam
perdagangan dunia.

Penelitian Lapipt (2005) menunjukkan hasil bahwa integrasi ekonomi
ASEAN memberikan efek diversi perdagangan, schingga perlu didukung integrasi
ekonomi yang lebih luas meliputi monetary union dan currency union. Sedangkan
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untuk perdagangan masing-masing negara ASEAN 35, hanya perdagangan negara
Filipina yang memberikan efek kreasi perdagangan. Lapipi juga melakukan studi
untuk barang komponen dan non komponen berdasarkan SITC 5 digit revisi 3.
Hasil lainnya, efek diversi perdagangan terlihat pada barang komponen dan efek
kreasi perdagangan ditujukkan oleh barang non komponen. Lapipi menganalisis
efek diversi dan kreasi baik ekspor maupun impor menggunakan gravily model
berdasarkan model Cernat (20081) yang dimodifikasi dengan model Sharma dan
Chua (2000), Clarete, Edmonds dan Wallack (2003), dan model Elliott dan
Tkemoto (2004). Studi ini menggunakan variabel dummy intra-RTA dan dummy
ekstra-RTA, dimana RTA yang diteliti hanya untuk ASEAN dan APEC.

Lain halnya dengan penelitian Tan dan Yong (2005). Studi ini
menggunakan data runtun waktu (time series) tahunan dari tahun 1970-2003
dengan metode Awioregressive Distributed Lag (ARDL) guna melihat hubungan
jangka panjang dan pendeknya Tan dan Yong tidak menggunakan gravity model
seperti pada penefitian biasanya. Mereka menggunakan model standar bilateral
permintaan ekspor dan impor yang ditambah dengan variabel FDI. Untuk melihat
efek pembentukan AFTA terhadap frade flow, mercka tidak menggunakan
variabel dummy, mclainkan mémbuat AFTA indek dari pergerakan penurunan
tarif dari tahun 1970 hingga AFTA berlaku pada tahun 2003. Studi ini bertujuan
untuk mengetahut dampak pemberlakuan AFTA terhadap arus perdagangan
bilateral Jepang-ASEANS. Hasil studi ini menyimpulkan bahwa berkenaan
dengan arus perdagangan bilateral (ckspor dan impor) tlerjadi efek kreasi
perdagangan antara ASEANS dan Jepang. Hasil lainnya menyebutkan bahwa dari
5 negara ASEAN, hanya Indonesia yang ekspornya ke Jepang tidak signifikan
sctelah pemberfakuan AFTA. Hasil lainnya menyebutkan bahwa dalam kaitannya
dengan ekspor ke Jepang, Malaysia dan Filipina yang mendapatkan manfaat
terbesar dari pemberlakuan AFTA.

Sejumlah penelitian yang telah disebutkan di atas umumnya menggunakan
gravity model dan variabel dummy RTA untuk mengetahui efek pembentukan
integrast ckonomi dengan menggunakan metode cstimasi Ordinary Least Square

(OLS). Secdangkan data yang digunakan sebagian besar berupa data panel
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Sehingga efek pembentukan RTA bagi setiap negara yang menjadi anggota RTA
masih belum jelas. Masih sangat jarang penclitian yang menggunakan data
tahunan (time series) dan metode estimasi selain OLS, ARDL atau CGE
{(Computable General Equilibrium). Saat ini penelitian sejenis masih memusatkan
perhatian pada lingkup yang lebih [uas yaitu efek dari pembentukan suatu
kawasan integrasi ekonomi terhadap kesejahteraan negara anggota maupun negera
non anggota secara umum, Masih jarang dilakukan penelitian secara detail
mengenai efek integrasi ckonomi secara bilateral antara negara anggota dengan
negara non anggota.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam studi tentang
integrasi ekonomi dari sisi metode dan ruang lingkup. Dari sisi metode, penelitian
ini memberikan alternatif metode estimasi data yang memiliki ordo campuran,
yaitu ordo 1(0) dan I{1). Dengan menggunakan metode ARDL, memungkin kita
untuk melakukan estimast data dengan ordo campuran ini untuk mengetahui
dinamika jangka pendek dan hubungan jangka panjangnya. Dari sisi ruang
lingkup, penelitian ini hanya memfokuskan pada perubaban kesejahteraan
(welfare) negara-negara anggota AFTA baik dari sisi ekspor maupun impor.
Sehingga penelitian ini diharapkan dapat mengetahui karakteristik setiap negara
anggota secara detail dalam hubungan perdagangan bilateral antara negara-negara

anggoia dalam suatu kawasan integrasi ekonomi dengan negara di luar anggota.
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Spesifikasi Maodel

Model yang dipakai dalam penelitian ini didasarkan pada model permintaan
ekspor dan impor. Model expori-import demand digunakan agar pengaruh
kebijakan liberalisasi terhadap neraca perdagangan dilihat dari dua sisi yaitu sisi
ekspor dan impor. Liberalisasi dengan penghapusan hambatan perdagangan tidak
hanya dapat meningkatkan ekspor tetapi juga impor.

Kita ketahui bahwa persamaan permintaan ekspor merupakan fungsi dari
pendapatan negara mitra dagang dan harga relatif. Sedangkan perminfaan impor
adalah fungsi dari pendapatan domestik dan harga relatif’. Secara matematis, dapat
ditulis sebagai berikut:

Dimana Q¢ dan Qg masing-masing menyatakan permintaan ekspor riil dan
impor riil suatu negara, ¥ dan ¥y masing-masing menyatakan tingkat pendapatan
riil negara mitra dagang dan pendapatan niil domestik, P; dan B,, masing-masing
menyatakan harga relatif ekspor barang terhadap harga dunifanya dan harga relatif
impor barang terhadap harga domestiknya.

Pada studi ini, peneliti menambahkan vaniabel Foreign Direct Investment
(FDI) Amerika Serikat ke masing-masing negara ASEAN 5. Bagi negara-negara
berkembang seperti ASEAN 5 yang berorientasi pada ekspor sebagai instrumen
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, FDI merupakan sumber modal
alternatif yang sangat penting bagi peningkatan pertumbuban ekonomi.
Balasubramanyam, Salisu dan Sapsford (1996) menyatakan bahwa setiap
penambahan modal kepemilikan astng, efektif dalam meningkatkan pertumbuhian

ekonomi pada negara-negara yang menerapkan strategi promosi ckspor. Adapun

¥ Hong {1999, p. 3) menyatakan bahwa faktor-faktor yang berada di belakang harga relatif meliputi faktor-
faktor produksi daa relatif endowment, taste, strukiur pasar (market structure), scale, exchange rate, hambatan
perdagangan (frade barriers), dil. Dampak perubahan yang terjadi pada faktor-faktor ini terhadap permintaan
impor akan terjadi (tertangkap) melalui perubahan pada harga relatif.
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hubungannya dengan integrasi ckonomi regional, investasi regional memberikan
hubungan yang positif (Balasubramanyam, 1992 dalam Usman, 2001). Oleh karena
itu, integrasi ekonomi regional melalui peningkatan aliran perdagangan dan
investasi menjadi aspek yang sangat penting dalam proses globalisasi
(Dhammarajan dan Bhattacharyya, 1999 dalam Usman, 2001).

Untuk meaganalisis efck pemberiakvan AFTA terhadap ams perdagangan
bilateral (ekspor dan tmpor) antara negara-negara ASEANS dan Amerika Serikat,
pencliti mengacu pada model yang digunzkan olch Tan dar Yong (2005). Namun
berbeda dengan Tan dan Yong (2005), untuk melihat efek pembentukan integrasi
ckonomi ini, peneliti menggunakan variabel dimnty AFTA dan menambah data
observasi dari {ahun 1970 hingga tahun 2005. Peneliti juga menambah variabel
krisis ekonomi Asia tahun 1997, guna menangkap efek krisis ekonomi yang terjadi
pada periode observasi.

Sccara umum model ckonometrika dari permintaan ekspor dan impor
berdasarkan model Tan dan Yong (2605) yang akan diugi adalah:

LXF = oy + oy LGDPYS + o LPM, + a; LEDIF + o, AFTAY + ais KRISISE + £, ... (4.3)

LMf = B, + B LGDPF + B,LPX, + B, LFDIf + B, AFTAY -+ B.KRISISE+ 5 ... .... (4.4

dimara:

LX¥ = nilai ekspor it masing-masing negara ASEANS ke Amerika Serikat,
dimana k = Indonesia(/), Malaysia(d4), Filipina(F), Singapura(S), dan
Thailand(7}

LME = nilai impor rii} maisng-masing negare ASEANS dari Amerika Serikat

LGDPF® = Gross Domestic Product riil Amerika Serikat

LGDPF = Gross Domestic Product riil masing-masing negara ASEANS

LPM, = harga impor relatif Amerika Serikat

LPX, = harga ekspor relatif Amerika Serikal

LFDI¥ = Foreign Direct Investment (FDI) Amerika Serikat ke masing-nasing negara
ASEANS

AFTAE = dummy AFTA, dimana berharga 1 setelah tahun 1993 dan 0 untuk tahun-

tahun sebelumnya
KRISISF = dummy krisis ekonomi Asia tahun 1997
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& = emorterm

Berdasarkan perilaku masing-masing variabel-variabe! penjelas dalam persamaan
{4.3) dan (4.4), maka tanda yang diharapkan dari koefisien masing-masing variabel
penjelas tersebut disajikan pada Tabel 4.1,

Tabel 4.1 Tanda koefisien yang diharapkan pada model

Mariabel Penjelas  Faoda Roefisivn Referensi
Krugman (2006) Tan dan Yong (2005)

R e U S e OO

AR A ﬁ»‘-.‘s‘ﬁy.-}

Krugman (2006), Tan dan Yong (2005)

25
RbisL :wmsi*,»s. .(M 'r-r %)Em‘

KRISISE - Tan dan Yong (2005)

4.2 Indikator Variabel das Sumber Data

Data yang dipakai dalam penelitian adaiah data runtun wakte (time series)
tahunan sekunder yaifu data tahunan yang telah diolah atau dipublikasikan oleh
pihak lain. Pihak lain dalam hai ini adalah United Commodity Trade Database (Un
Comtrade Database), International Financial Statistic (IFS} dan Bureau of
Economic Analysis (BEA) AS.

Indikator variabel harga ekspor dan impor riil bilateral ASEAMS-Amerika
Serikat, diperoleh dengan cara nilai nominal ekspor dan impor dibagi dengan GDP
deflator tahun dasar 2000 (2000=100). Satuan yang digunakan untuk riil ekspor
dan impor adalah dalam juta USS. Sedangkan untuak riit GDP diperolek dari nilai
nominal GDP dibagi dengan GDP deflator (2000=100) dengan satuan juta US §$.

Lain halnya dengan GDP, untuk harga relatif impor AS (PM™) diperolch
dari indeks harga impor AS dibagi dengan harga domestiknya yang diproxy dengan
Consumer Price Index (CPI) AS. Sedangkan harga relatif ekspor (PX™5) AS
diperoleh dart indeks harga ekspor AS dibagi dengan harga dunia yang diproxy
dengan Consumer Price Index (CPI) dunia.
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Untuk FDI AS menggunakan data FDI total AS berdasarkan capital ouiflow
dengan satuan juta US $. Varabel AFTA dan Krisis menggunakan variabel
dummy. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Sumber data yang digunakan dalam penelitian

\arinlned Peojoelas Indikator Variabel stember Data
PP .., | Nominal ekspor & impor dibagi GDP Un Comtrade
Ekspor riil & impor riil deflator tahun dasar 2000 Datal

Indeks harga impor AS dibagi harga IFS-IMF

domestik AS (CPI AS)

Berdasarkan berdasarkan FDI total Analysis (BEA)
FDIAS ke ASEAN capital outflow USA ke ASEAN US Dept. of
Commerce

4.3 Metode Analisis dengan Pendekatan Model ARDIL

Data rantun waktu (time series) seringkali mempenmasalahkan stasioneritas
data yang digunakan. Repgresi yang menggunakan data rime series yang tidak
stasioner kemungkinan besar akan menghasilkan regresi lancung (spuwrious
regression). Regresi lancung terjadi jika koefisien determinasi cukup tinggi tapi
hubungan anlara variabel independen dan variabel dependen tidak mempunyai
makmna. Hal ini terjadi Karena hubangan keduanya yang merupakan data time series
hanya menunjukkan trend saja. Jadi tingginya koefisien determinasi disebabkan
trend bukan karena hubungan antara variabel independen dan dependennya
(terkointegrast).

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, untuk mengetahui dampak
pemberlakuan AFTA terhadap arus perdagangan ekspor dan impor ASEANS ke
dan dari Amerika Serikat, penulis menggunakan metode Bound Test untuk analisis
kointegrasi yang dipopulerkan oleh Pesaran ef al. (2001). Metode ini mempunyai
beberapa keunggulan dibandingkan metode kointegrasi Engle-Grager (1987),
mctode Johansen (1988) dan metode Johansen dan Juselius (1990).
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Metode Engle-Granger Cointegration, menggunakan pendekatan teknik
persamaan tunggal (single-equation approach) yang mengasumsikan hanya ada
satu vektor kointegrasi. Dalam metode ini diregresikan antara variabel X dan Y.
Drari regresi tersebut didapatkan nilai residual. Nilai residual ini akan diuji apakah
stasioner atau tidak. Jika residual tersebut stasioner maka X dan Y terkointregasi.

Uji kointregasi [ain adalah dengan metode Johansen Cointregation.
Metode Johansen (1988) dan metode Johansen dan Juselius (1990) mengijinkan
terdapat lebih dari satu vektor kointegrasi. Pendekatan yang digunakan oleh
Johansen adalah dengan multivariate VAR approach. Jika ada cointegrating
relations lebih dari salu maka pendekalan dengan metode Engle Granger akan
menjadi menyesatkan (misleading). Pada uji dengan Johansen test, ada tidaknya
kointegrasi didasarkan pada uji likelifivod ratio (LR). Jika nilai LR Iebih besar dari
nilai kritis LR maka kita menerima adanya kointegrasi sejumiah variabel dan
sebaliknya jika nilai kritis LR lebih kecii dari nilai kritisnya maka tidak ada
kointegrasi. Metode Engie dan Grager (1987}, metode Johansen (1988) dan metode
Johansen dan Juselius (1990) juga mensyaratkan data scries hacus memilild derajat
integrasi yang sama, yaitu pada tingkat integrasi I(1} atau stasioner pada tingkat
first difference.

Adanya koinfegrasi menyatakan adanya hubungan jangka panjang atau
adanya keseimbangan (equilibrizom) jangka panjang antara variabel independen dan
variabel dependennya. Dalam jangka pendek mungkin saja ada ketidakseimbangan
(disequilibrium). Ketidakseimbangan nilah yang sedng kita temui dalam perifaku
ekonomt. Artinya, bahwa apa yang diinginkan oleh para pelaku ekonomi belum
tentiy sama dengan apa yang terjadi sebemamya. Adanya perbedaan apa yang
diinginkan dan apa yang terjadi maka diperiukan adanya penyesuaian {(adjustmeni).
Model yang memasukkan penyesuaian {(adjustment) untuk melakukan koreksi bagi
suatu keseimbangan (equilibrium) disebut sebapai model koreksi kesalahan atau
error correction model (ECM). Metede ECM yang dikembangkan oleh Pesaran
ct.al (2001) adalah model Unrestricted Error Correction Model (UECM) yang
merupakan parameterisasi sederhana model umum auwlforegressive distributed lag
(ARDL).
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Metode UECM dari pendekatan ARDL memungkinkan kita mendapatkan
model dengan sifat-sifat statistix yang Iebih baik karena tidak memaksakan
dinamika jangka pendek ke dalam error ferm seperti pada metode Engel-Granger
(Pattichis, 1999, p. 1062). Estimator ARDL akanr menghasilkan koefisien jangka
panjang yang supcrkonsisten. Maka dari itu, Gerrard dan Godfrey (1998)
menyimpulkan bahwa pendekatan ARDL lebih baik digunakan dalam
mengestimasi koefisien jangka panjang dari hubungan kointegrasi.

Keunggulan lain dari pendekatan ini adalah bahwa pendekatan ini dapat
diterapkan pada estimasi variabel dengan ordo campuran X0} dan I{/), dimana X0}
adalah stasioner pada tingkat level dan () adalah stasioner pada tingkat first
different. Pesaran et al. (2001) juga menyatakan bahwa metode ini hanya tepat
digunakan pada analisis sampel yang kecil (small-sample analysis). Sedangkan
metode kointegrasi Johansen-Juselius (1990} tidak tepat digunakan pada estimasi
sampel kecil dan estimasi variabel berordo campuran {0) dan A7) serla analisis
kointegrasi panel.

Metode ARDL mengestimasi (p+/)° jumlah hasil regresi untuk
mendapatkan panjang lag yang oplimal untuk setiap variabel, dimana p adalah
jumlah maksimum /ag yvang digunakan dan % adalah jumlah variabel dalam
persamaan. Model diseleksi dengan menggunakan model selection criteria seperti
Schwartz-Bayesian Criteria (SBC), Akaike’s Information Criteria (AIC), Hann
Quinn Criteria dan R-Sguared Criteria. SBC diketahui sebagai model yang ketat
yaitu dengan memilih panjang /ag yang mungkin yang terkecil, sedangkan AIC
meniilih berdasarkan panjang lag yang relevan yang maksimum.

4.4 Prosedur Pengujian Model ARDL

Prosedur uji model UECM dari model ARDL dimuiai deagan penentuan
panjang lag maksimum. Selanjutnya pemilihan model UECM terbaik dengan
kombinasi lag yang maksimum diselekst berdasarkan Schwarz Bayesian Criterion
(SBC). Setelah melakukan reduksi mulai dari lag terpanjang dengan
mengaplikasikan metode general to specific pada model, kila akan mendapatkan
mode! terbaik dari persamaan UECM dari pendekatan ARDL tersebut. Dilakukan
puia uji diagnosfik agar model yang didapat sudah | mementhi  asumsi
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ekonometrika. Langkah selanjutnya, dilakukan bournd test dengan hipotesa nol
adalah tidak ada kointegrasi. Nilai F statistik hitung dibandingkan dengan nilai
kritis yang telah disusun tabeinya oleh Pesaran dan Pesaran (1997) atau Pesaran ef
al. (2001). Jika uji statistik diatas ailai kritis, maka hipotesa nol dapat ditolak
dengan tidak memperhatikan orde integrasi dari variabel yaitu ordo nol ataupun
satu. Demikian juga jika uji statistik berada dibawah nilai kritis terbawah, hipotesa
nol tidak dapat ditolak. Tetapi jika uji statistik sampel berada diantara dua bounds,
hasilnya adalah inconclusive. Ketika orde integrasi dari variabel diketahui dan
semuanya adalah I(1), maka keputusan dibuat berdasarkan upper bound , demikian
juga jika variabel Q) maka keputusan dibuat berdasarkan pada lower bound.

Persamaan Unrestricted Error Correction Model dari metode ARDL pada
penelitian adalah sebagai berikut:

n m m m
DLXY = aq + Z ay; DLGDPYS, + Z aq; DLPM,.; + Z as; DLFDIY , + Z ag DLXE
i=p

i=0 i=0 i=1

+asLX® | + agLGDPYS, + ayLPMY | + agLFDI¥ | + asAFTA*

Ay KRISISE 4 12, cnneiie et (4.5)

m Eil m m
DLME = by + z by DLGDPY | + Z by DLPX,_ + Z ba; DLFDIE , + Z ba; DLME
=0 i=0 =0 i=1

+bsLMY 4 + bgLGDPYS, + byLPX*_, + bgLFDI* | + byAFTA¥
FhrgKRISISE 4 i, coveceie et s (4.6)

dimana D adalah operator first difference, m adalah panjang lag yang
ditentukan berdasarkan AlC criteria, sedangkan u,  dan z, adalah ervor term yang
sudah baik (white and normally distributed residual). Semua variabel dalam bentuk
logaritina natural ({z) kecuali variabel dummy, yaitu dummy AFTA dan dummy
Krisis.

Adapun hipotesa nol (Hy) dan hipotesis altematif (H;) dari persamaan (4.5)
dan (4.6) adalah:
untuk ekspor: He:as=as=ar=azs=0; Hpas#0;a06#0;a7£0;a3#0
untuk impor: Hp:bs=bg=b;=bg=0; Hy: bs#0; be#0; b7+ 0; b #0
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Hipotesis nol di atas menyatakan tidak adanya hubungan jangka panjang
pada model (tidak ferkoinlegrasi). Sedangkan hipotesis alternatif menyatakan
menyatakan adanya hubungan jangka panjang pada model (terkointegrasi).

Nilai statistik yang relevan bagi uji kointegrasi dengan Metode Bownds
Testing Cointegration ini adalah nilai F-statistik untuk signifikansi bersama (joint
significance) dari as, @s, a7 dan a@s. Nilai F-statistik hasil perhilungan akan
dibandingkan dengan nilai-nilai kritis yang ditampilkan dalam Tabel CI(iii) dalam
Pesaran et al. (2001). Mengacu kepada Pesaran e of. (2001), nilai kritis batas
terbawah (lower bound critical value) mengasumsikan bahwa variabel-variabel
penjelas terintegrasi dalam ordo nol atau X{0). Sementara nilai kritis batas teratas
(upper bound critical value) mengasumsikan bahwa variabel-variabel penjelas
terintegrasi dalam ordo satn atau J(/}. Oleh sebab itu, jika nilai F-statistik hasil
perhitungan lebih kecil daripada nifai kritis fower bound, maka hipotesis nol tidak
ditolak dan kita menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan jangka panjang (tidak
terkointegrasi). Sebaliknya, jika nilai F-statisttk hasil perhitungan lebib besar
daripada nilai kritis upper bound, maka hipetesis nol ditolak, dengan kata jain ada
hubungan jangka panjang (terkointegrasi) antara pangsa nilai tambah sektor
industri manufaktur dengan regresomya. Di sisi lain, jika nilal F-statistik hasil
perhitungan terletak diantara nilai kritis lower bound dan upper bound, maka tidak
dapat disimpulkan apakah terdapat hubengan jangka panjang atau tidak
(inconclusive).

Untuk memastikan goodness of fit dari medel ARDL , ditakukan diagnostic
test dan siability test. Diagnostik test menguji adanya korelasi serial, normalitas
dan heteroskedastis pada meodel. Uji structural stability dilakukan dengan
menggunakan cumulative sum of recursive residuals (CUSUM) dan cumulative

sum of squares of recursive residuals (CUSUMSQ).

Adapun garis besar langkah-langkah analisis ekonometri yang dilakukan

adalah scbagai berikut :
1. Walaupun metode ARDL tidak dirckomendasikan untuk melakukan uji akar
unit (unif root test), lapi pada kesempatan ini akan dilakukan uji akar unit,
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untuk memastikan bahwa data yang digunakan memiliki stasioneritas
dengan fingkat intcgrasi yang berbeda, yaitu pada ordo X0) dan X7).
Penentuan lgg optimum dengan menggunakan Schwarz Bayesian Criterion
{SBC) dan proses VAR.

Melakukan estimasi dan reduksi /ag dengan metode general 1o specific pada
model untuk mendapatkan mode! terbaik dari persamaan UECM dari
pendekatan ARDL.

Menguji adanya kointegrasi pada model UECM terbaik dengan
menggunakan metode Bounds Testing Cointegration,

Jika hasilnya terkointegrasi, maka tentukan koecfisien elastisitas jangka
panjang dari model ARDL tersebut dengan melakukan normatisasi.
Menganalisis hubungan koefisien jangka panjang dari hasil estimasi model
ARDIL terpiiih tersebut.
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BABYV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisa Deskriptif

Anatisa deskriptif memberikan analisa awal mengenai hubungan variabel
terikat (ckspor dan impor ASEANS) dengan variabel bebas (GDP, PX, PM, dan
FDi) secara ymum. Gambaran awal ini akan digumakan sebagat acuan untuk
melihat hubungan secara ekonometri. Analisa deskriptif ini tidak disajikan secara
pemegara melainkan disajikan secara keseluruhan dalam milai totul ASEAN 5.

Gambar 5.1 di bawah ini memperiihatkan estimasi awal secara umum
pendapatan (LGDP) ASEAN S yang berpengaruh positif terhadap nilai ekspor
ASEAN (LX) ke AS. Semakin besar pendapatan pepara ASEAN semakin besar
puia nilai ekspor ASEAN ke AS. Hubungan GDP ASEAN demgan milai ekspor
ASEAN ke AS telah sesuai dengan tanda koefisien yang dibarapkan.

4.0

3.8 o

3.6

Gambar 5.1 Hubungan GDP ASEAN dan ekspor ASEAN ke AS

Analisa awal hubungan antara harga relatif impor AS (LPM) dengan nilai
ekspor ASEAN ke AS (LX) menunjukkan bahwa kedvanya memiliki hubungan
yang negatif. Dari gambar 5.2 di bawah ini terlihat bahwa secara umum ketika
LPM meningkat maka LX menurun. Estimasi awal mengenai hubungan keduanya

telah sesuai denpan tanda koefisien yang diharapkan.
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Gambar 5.2 Hubungan harga relatif impor AS dan ekspor ASEAN ke AS

Berdasarkan titik plot dalam Gambar 5.3, estimasi awal hubungan FDI AS
ke ASEAN (LFDI) dengan milat ekspor (LX) menunjukkar hubungan positif.
Analisa awal menunjukkan ketika FDI AS  meningkat, nilai ekspor (LX) juga
mengalami peningkatan, hal ini telah sesuai denpan tanda koefisien yang

diharapkan.

T
11 12

Gambar 5.3 Hubungan FDI AS dan ekspor ASEAN ke AS

Gambar 5.4 di bawah ini memperlihatkan estimasi awal secara nmum
pendapatan (LGDP) AS yang berpengarub positif terhadap nilai impor ASEAN
(LM) dari AS. Semakin besar pendapatan negara AS semakin besar pula nilai
impor ASEAN ke AS. Hubungan GDP ASEAN dengan nilai impor ASEAN ke
AS telah sesuai dengan tanda koefisien yang diharapkan.
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Gambar 5.4 Hubungan GDP AS dan impor ASEAN dari AS

Analisa awal hubungan aptara harga relatif ckspor AS (LPX) dengan nilat
impor ASEAN ke AS (LX) memmiukkan bahwa keduanya memiliki hubungan
yang negatif Dari pambar 5.5 dibawah ini terlihat bahwa secara umum kettka
LPX meningkat maka LM menurun. Estimasi awal mengenat hubungan keduanya
telah sesuai dengan tanda koefisien yang dibarapkan.

3.0

2.5

2.0

1.5

1.04

0.5

0.0

0.5

LM

10 11

[fa 8

Gambar 5.5 Hubungan harga relatif ekspor AS dan impor ASEAN dart AS

Berdasarkan titik plot dalam gambar grafik 5.6, estimasi awal hubunsan
FDI AS ke ASEAN (LFDI} dengan nilai impor (LM) menunjukkan hubungan
positif. Analisa awal mennnjukkan ketika FDI AS meningkat, nilat impor (LM)
juga mengalami peningkatan, hal ini telah sesuai dengan tanda kocfisien yang

diharapkan.
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Gambar 5.6 Hubunigan FDI AS dan impor ASEAN dari AS

5.2 Hasil Uji Stasioneritas dengan ADF test dan PP test
Sebelum mengestimasi model, terlebih dahuln dilakukan uji stasioneritas
data variabef-variabet yang digunakan. Metode i stasioneritas yang digunakan
adalah metode Augmented Dickey-Fuller fest (ADF test) dan Phillips-Peron test
(PP test) dengan memakai imtercept. Langkah periama adalah menguji ada
tidaknya akar unit {units roots) data pada tingkat Jevel dari model persamaan (4.3)
dan (4.4). Adapun hipotesis untuk pengujian ini adalah:
Hy : daiz mengandung akar unit (units roois)
H; : data tidak mengandung akar umit {units roots)
Jika terdapat cukup bukti untuk menolak Hp, berarti data tidak mengandung anit
roofs, atau dengan kata lain data sudah stasioner. Sedangkan jika tidak terdapat
cukup bukti unfuk menolak Hy, berarti data mengandung unit reofs atan tidak
stasioner. Jika terdapat data yang tidak stasioner pada tingkat level, langkah
selanjuinya adalah menguji stasioneritas data tersebut pada singkat first difference-
nya.
Hasil uji umit roots dengan ADF test dan PP test pada data level dan first
difference disajikan pada Tabel 5.1 di bawah ini.
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Tabel 5.1 Hasil uji stasioneritas untuk negara Indonesia

0316 | -3.721 0.008
f2%4 -1.940 [ 0.310 } -5208" | 0.000 | -1.940 0310 | -5209 | 0.000
LGDP' 2591 [ 0.104 | 4.0347 {0003 | 2.478 0.129 | -4.053" | 0.003
LFDI 41197 {0002 [ -8.542 | 0.000 | -3.8361 | 0.005{ -21.615 | 0.000

Keterangan: (*), (**), (***) menyalakan masing-masing signifikan pada a= 10%, 5% dan 1%

Hasil dari ADF test dan PP test untuk negara Indonesia hanya variabel
LEDF yang menunjukkan stasioner pada tingkat level dan first difference dengan
tingkat signifikansi 1%. Sedangkan variabel LX, LM, dan LGDP stasioner pada
tingkat first difference saja batk pada uji ADF maupun uji PP.

P
0.659 | -4.352 0.001
0.579 | 4440 | 0.001
0512 | 4789 | 0.000
0.000 | -11.652" | 0.000
Keterangan: (*), (**}, {***) menyatakan masing-masing signifikan pada o= 10%, 5% dan 1%

Dari Tabel 5.2, tak javh berbeda dengan hasil dari ADF test dan PP test
untuk Indonesia, Malaysia hanya variabel LFDP yang menunjukkan stasioner
pada tingkat level dan first difference dengan tingkat signifikansi 1%. Sedangkan
variabel LXY, LM", dan LGDP stasioner pada first difference saja baik pada uji
ADF maupun »ji PP.

0540
0.006 | -1.729 0408 | -3.881 | 0.005
0.014 | -1.010 0.738 | -3.093 0.036
0.000 | -5395 [ 0.000 | -30.921 [ 0.000
Keterangan: (*}, (**), (***) menyatakan masing-masing signifikan pada a= 10%, 5% dan 1%

LEDI
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Hasil dari ADF test dan PP test untuk negara Filipina, pada tingkat feve!
hanya varnabel LFDF yang menunjukkan stasioner dengan tingkat signifikansi
1%. Sedangkan pada tingkat Cce variabel LX%, L3, dan 1GDP" tetah stasioner baik
pada ufi ADF maupun uji PP dengan tingkat signifikanst 5% dan 1%.

Untuk uji stasioncritas pada negara Singapura disajikan pada Tabel 5.4 di
bawah ini.

Tabel 5.4 Hasil ll_ll stasioneritas untuk negara Singapura
T ADF L% e e s e PRstatistic N
&5 @g g T .' @ el “Ef(";**““ e " i gm ¢

r-.sr\?

%ﬁ%gﬁnﬁ Tt oo a] B M’. -ﬂﬁ;’f«ﬁ* & _\ma.; 'i?..f G " msf'"f@’ !

0.002 | 9382 | 0.000 | 4.181
0.002 { -3.932" | 0.004 | -3.034"
LGDP® 2.083 | 0252 0.001 | -1906 |0325 (4240
LFDP -3587 | 0.011 0.000 | -3.546 |[0.012 [ -8.815
Keterangan: (*}, {**), (***} menyatakan masing-masing signifikan pada o= 10%, 3% dan 1%

-3.351 0.012
LM 2631 | 0.097

Hasil uji ADF test dan PP test untuk Singapura, beberapa variabel yang
stasioner pada tingkat level adalah LX°, LA#, dan LFDIP® pada tingkat
signifikansi 1%, 5% dan 10%. Sedangakan LGDP’ stasioner pada first difference.

Untuk wji stasioneritas pada negara Thailand disajikan pada Tabel 5.5 di
bawah ini.
Tabel 5.5 Hasil uji stasioneritas untuk negara Thailand

T CADE LAt
%3%%? G X mww& 2

(tﬁbff).q'

Varan

3 §81 0_00}4 -

LM -1.381 0.580 | -5225 | 0.000 { -1.394 0573 | -5.194 " | 0.000
LGDP' -1.185 0.669 | -3211 0.028 | -1.135 0690 | -3.274 0.024
LFDP 3,028 [ 0.033 | -11.027 | 0.000 { 2891 | 0056 | 23981 | 0.000

Keterangan: (*), (**), (***) menyatakan masing-masing signifikan pada o= 10%, 5% dan 1%
Hasil dari ADF test dan PP test untuk negara Thaifand hanya vanabel
LFDI yang menunjukkan stasioner pada tingkat Jevel dengan tingkat signifikansi
masing-masing 5% dan 10%. Sedangkan variabel LX7, LA, dan LGDPT stasioner
pada tingkat first difference baik pada uji ADF maupun uji PP (Tabel. 5.5)
Untuk uji stasioneritas pada negara Amerika Serikat disajikan pada Tabel
5.6 di bawah ini.

Universitas Indonesia

Dampak AFTA..., Sofiyan Fachruddin, FE Ul, 2008.



45

Tabel 5.6 Hasil uji stasioncritas unfuk negara Amerika Serikat

"\J 3 ’j&?_‘“‘““:{ I_
0.896G 0.843

0.068 o.00t | 2773 [0.072 [ 4477 | 0001

0.833 | -2.181 0216 } 00719 |0.958 { -2.070 0257

Keterangan; (*), (**), (***) menyatakan masing-masing signifikan pada a= 10%, 5% dan 1%

Untuk negara Amerika Serikat, hanya variabel LPM™ yang mengaiami
stastoneritas pada tingkat evel dengan tingkat signifikanst 1%, 5% dan 10%.

Dari hasil uji stasioneritas di atas, terlthat bahwa variabel-variabel bebas
dari mrodel persarmaan pada penelitian ini memiliki stasionetitas pada tingkat Jeve/
dan adapula yang tidak stasioner atau stasioner pada first difference. Sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa mode! pada persamaan 4.3 dan 4.4 memiliki ordo
campuran (mixed) yaitu I{1) dan i(0). Metode pengujian kointegrasi yang paling
sesuai untuk mengestimasi hubungan jangka panjang antar variabel dengan ordo
integrasi campuran adalah metode Bound ZTesting Cointegration melalui
pendekatan ARDL (Aworegressive Distributed Log).

5.3 Hasil Estimasi Model UECM ferbaik dari pendckatan ARDL

Estimasi model UECM dengan pendekatan ARDL dilakukan dengan
teriebih dahulu menentukan lag maksimum yang akan tercakup dalam persamaan.
Selanjutnya pemilthan model UECM terbaik dengan kombinasi lag yang
maksimum diseleksi berdasarkan Schwarz Bayesian Criterion (SBC). Setelah
melakukan reduksi mulat dari lag ferpanjang dengan mengaplikasikan metode
general ro specific pada model, kita akan mendapatkan model terbaik dari
persamaan UECM dan pendekatan ARDL. tersebut. Hasil estimasi modet UECM
terbaik untuk ekspor dan impor ASEANS-AS disajikan pada Tabel 5.7 dan 5.3.

Hubungan dinamik jangka pendek dari variabel-variabel pada model
penclitian ini, dinyatakan oleh besarnya koefisien-koefisien estimasi dari first
differenced pada Tabel 5.7 dan Tabel 5.8. Dalan jangka pendek, ekspor ASEANS
ke AS dipengaruhi secara signifikan oleh GDP Amerika Serikat, dan harga relatif
tmpor Amerika Sertkat Sedangkan Foreign Direct Investment (FDI) Amerika
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Serikat tidak berpengaruh signifikan pada perdagangan bilatcral ASEANS — AS
kecuali perdagangan ekspor megamm Filipina. FD! AS ke Filipina satu tahun
sebelumnya memiliki pengaruh yang negatif perdagangan ekpor Filipina ke AS
dengan tingkat kepercayaan sebesar 95%. Begitu juga dengan nilai ekspor tahun-
tahun sebelumnya tidak mempengarubi perdagangan ekspor ASEAN 5 — AS,
kecuah uniuk ekspor negara Singapura dan Thailand.

Tabel 5.7 Hasil estimasi model UECM terbaik untuk  persamaan ekspor
ASEANS-AS

:5 .‘f.".'vr o ';’i[-.ﬂl;':' FTiy"

E_%i‘fiﬁm&m@ i

DILGDP™,

DLGDP™,,;

DLGDP™,,

DLGDP™, ;

DLPM®, -1.475"* 1.337*" 2578

DLPM™, 0.526 -2 746 -1.197**

DLPM™,,

DLPM™,;

DLFDF, 0.670 0.028 -0.006

DLFDL.; 0.005 -0.010**

DLFDf 2

DLFDF,;

DLFDP,, 0.009
DLX., : 0.766™" -0.749*** | -0.309**
DLX" , -0.389**

DLX.; -0.230™

LY, -0.526™** -0.394** -0.310* 0.207*** 0.162***
LGDP®,, 0.489" 0.851** 1.201** 0760 | -0.962***
LPM*,, -2 077*** 0.337 0.305 0.062 0.569"*
LFDI*, -0.032 -0.001 0.047* -0.004 0.003
AFTA 0.173% 0.183* -0.049 -0.109" -0.119*
KRISIS -0.244%** 0.1079 -0.215* -0.140*** | -0.231™*
Konstanta 0.142 -1.936 -2.697** 2.528"** 3.660"™*
R-squared 0.773 0.729 0.816 0.896 0.865
Adj.R-squared | 0648 0.594 0712 0.830 0.747
F-statistik 6.196 5.390 7.800 13.656 7.344
(p-valug) 0.000*** 0.000™** 0.000*** 0.000* 0.000"**

Sedangkan untuk impor ASEANS dari AS, dalam jangka pendek,
dipengaruhi secara signifikan oleh GDP masing-masing negara ASEAN 5. Begitu
pula dengan harga relatif ekspor Amerika Serikat mempengaruhi impor ASEAN 5
dari AS kecuali Singapura, Sedangkan Foreign Direct Investment (FDI) Amerika
Serikat juga berpengaruh signifikan pada perdagangan bilateral ASEANS — AS
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kecuali pada perdagangan impor negara Malaysia. Adapun dengan nilai impor

talum-tahun sebelumnya mempengaruhi perdagangan impor ASEAN 5 dari AS,

kecuali untuk impor negara Filipina (Tabel 5.8).

Fabel 5.8 Hasil estimasi modet UECM terbatk untuk persamaan impor ASEANS-
AS

R e F ey T o

oyariabel: s Indonesia 3

Tk p—
3 T T i

AR R

DLGDP", 2.192™**

DLGDFP",, 2.784***

DLGDF',,

DLGDP* 5 1.536 0.856

DLGDF*, 3.460" -1.738*

DLPX™, 0.052

DLPX™",, 0.271**

DLPX®,, 0,303+ 0.206

DLPX™ 1.274™* 0.226**

DLPX™, 0.151

DLFDF, 0.010* -0.016 0.016* -0.006 -0.025*

DLFDF.; -0.028 0.045** 0.063**

DLFDI,, 0.028**

DLFDI £0.057*

DLFDF, -0.054™*

DLM,; 0.550* 0.507*""

DIM., 0.579** 0.331** -0.464**

DIM . ; 0.568™**

DIM 0.459*"

LM, -1.508** -0.805"*" -0.130** -0.442™%* -0.561*"*

LGDP*, 0.768*** 0.966*** 0.442** 0.635*** 0.501***

LPXY, -0.855" 0.103 -0.315™" -0.065 -0.041

LFDI*,, 0.415* -0.015 0.034™* 0.076** -0.055

AFTA -0.452* 0.304** 0.128" 0.212* 0.347**

KRISIS -0.414" -0.206 0.414** -0.026 -0.353**

Konstanta ~1.431** 4213 1.168* -1.785™* 0.778

R-squared 0.863 0.734 0.762 0.779 0.910

Adj. R-squared | 0727 0.531 0.649 0.646 0.808

F-statistik 6.342 3.613 6.735 5.878 8.919

(p-vaiue) g.000* .00 0.000™™* 0.000™ 0.000™*
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5.4 Hasil Uji Model
5.4.1 Uji Diaguostik
Selanjutnya model tersebut terlebih dahulu dilakukan uji diagnosa

48

{diagnostic test) dan uji stabilitas (stability tesf) untuk menghindari kesalahan

dalam interpretasi dan pengambilan kestmpulan. Uit diagnosa meliputi uji seriaf
correlation LM test, ARCH test dan Jargue-Bera normalify tesi. Hasil wji
diagnosa menyatakan bahwa residual model sudah serially wuncorreimed,
homoskedastis dan terdistsribusi normal. Untuk lebih jelasnya, hasil uji diagnosa
untuk persamaan ekspor dan impor disajikan pada Tabel 5.9 dan Tabel 5.10 di

bawah ini.

‘Tabel 5.9 Hasil uji diagnosa model ekspor ASEANS-AS

-}_——-—;__‘n- T "_- 5-};“%-;;'_:’. . '%;:5.-‘ v H e ;-_ir.fﬁf:’.».»-'.-f_-‘;;:é ?n T vivi: %&%Q‘K}r- .,-_‘- :;,.,, PR e

Serial F-stat i 0.2765

Correlation | {p-value) (0.2992) {02352) (0.5062) (1.0926) (0.3201)

ARCH test F-stat 02586 0.2450 0.0420 0.0707 0.9540
(p-value) (0.8319) (0.6109) | (0.8324) (0.9701) (0.4071)

Normality Jarque- 04353 0.0300 2.1931 1.0087 2.7097

ot Bera (0.8044) (0.9851) | (0.3340) (0.6038) (0.2579)
{p-value)

Lag

maksimum 3 ; 1 3 4

Tabel 5.10 Hasil uji diagnosa model ekspor ASEANS-AS

p Cingaee T e
SR e AL D P e %‘*‘é’a
Serial F-stat § ! 0.3714 0.8187
Corrclation {(p-value) {0.8559) (0.1240) (0.5062) (0.2330) (0.1053)
ARCH test F-stat 1.6280 0.4971 0.0420 1.3534 0.8295
(p-vaiue) (0.1870) {0.6920) {0.8324) {0.2550) (0.4720)
Normality Jargue-Bera 0.0460 0.9467 2.1931 1.0032 0.2465
test (p-value) {0.9772) {0.6228) {0.3340) {0.6055) {0.8840)
Lag
rmaksimum 4 4 13 2 4

Dari Tabel 5.9 dan Tabel 5.10 didapat hasil bahwa model UECM yang
diperoleh telah memenuhi asumsi klasik ekonometri, yaitu sudah tidak
mengandung serial correlation, sudah homoskedatis dan error sudah terdistribust

normal. Sehingga model yang didapat merupakan model yang baik (robust).

Untuk uji stabilitas model dengan menggunakan uji cumulative sum of

recursive residuals (CUSUM) dan cumulative sum of squares of recursive
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residuals (CUSUMSQ). Hasilnya menunjukkan bahwa semua parameter hasil
estimasi secara struktural stabil amtar waktu selama periode amalisis. Hal ini
diindikasikan dengan plot CUSUM dan CUSUMSQ berada dalam interval critical
bounds 5%. Untuk lebih lengkapnya, dapat dilihat pada lampiran 1.

Secara kescluruban, hasil uji persamaan UECM ARDL untuk ekspor dan
impor yang terbenfuk {idak mengalami permasalahan serius dan lolos semua uji
terhadap pelanggaran asumsi klasik.

5.4.2 Uji Kointegrasi

Langkah sclanjutnya adalah melakukan uji Bound Cointegration dengan
metode uji Wald (uji F-statistik) dari model UECM terbaik.

Hasil uji kointegrasi dengan metode Bounds Testing Cointegration
terhadap model persamaan (4.5) dan (4.6) terbaik disajikan pada Tabel 5.11 dan
Tabel 5.12 di bawah imi.

Tabel 5.11 Hastl uji F untuk kointegrasi persamaan ckspor ASEANS ke AS

==
g e S L

};‘IN’Q! I TR ';_u'i._- W&ﬁﬁﬁkﬂvﬂ Pl n_
SINEgAYA; OResS1IA:! | -<ivial aanand;:
SRS ATO %ﬂéﬁﬁmgﬁ A O]

S

%
5
brta

F-Statistik 16.751* 5.288* 4.027*

Keterangan: * menyatakan nilai uji F > nilai batas atas (upper bound critical value) 5%

Tabel 5.12 Hasil uji

.aﬁ 5 \-‘:Inv'ﬂ P
I-":é‘fit’!* B i) _2_ STRDE Rt T, i LA
F-Statistik 10.694* 7.655 . . 6.786*

Keterangan: * menyatakan nilai uji F > nilai batas atas {upper bound critical value) 5%

Nilai F-statistik pada Tabel 5.11 dan Tabe! 5.12 di atas dibandingkan
dengan batas-batas nilai kritis (critical value bounds) untuk metode Bowurnds
Testing Cointegration yang telah dihitung oleh Pesaran ef.al (2001). Batas-batas
nitai kritis pada Tabet Cl (i} pesaran er. af (2001) dengan 5 variabel penjelas
(k=5) pada tingkat kepercayaan 95 % (o« = 5%) adalah 2.62 (lower bound) dan
3.79 (upper bound). Olech karena semua nilai F-statistik di atas lebih besar
daripada nilai kritis upper bound, maka hipotesis nol yang menyatakan tidak
adanya hubungan jangka panjang bisa ditolak. Dengan kata lain, terdapat
hubungan jangka panjang (terkointegrast) antara variabel terikat (LX dan LM)
dengan variabel penjetasnya (LGDP, LPX, LPM, FDL AFTA dan Krisis).
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5.5 Analisa Elastisitas Jangka Panjang dari Model UECM Terbaik

Dalam persamazan dengan pendekatan model UECM ARDL terbaik,
selanjutnya ditentukan koefisten jangka pantang. Koefisien elastisitas jangka
panjang diperoleh dari koefisien lag | dari variabel bebas dikalikan dengan negatif
satu kemudian dibagi dengan koefisica lag 1 dari variabel terikatnya. Proses ini
disebut normalisasi. Danl persamaan 4.5 dan 4.6 secara malematis dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Untuk elastisitas jangka panjang persamaan ekspor™:
B ayft—x

fx.w = .
L R G0

Untuk elastisitas jangka panjang persamaan impor:
_ byigs

= bMt—l (5'2)

Dimana:
gxy; = elastisitas jangka panjang variabel bebas / pada persamaan ekspor
api; = koefisien variabel bebas i pada lag |
Qe = koefisien variabel terikat pada lag 1 (dalam hal ini adalah LX; ;)
Erqvi = elastisitas jangka panjang variabel bebas i pada persamaan impor
byy.r = koefisien variabel bebas i pada lag 1
by = koefisien variabel terikat pada lag 1 {dalam hal ini adatah LA, ,)
Sebagai contoh, untuk kocfisien elastisitas jangka panjang variabel LGDP,
LPM dan L¥DI pada persamaan 4.5 berturut-turut adalah —ag/as, —ar/as dan
—ay/as. Sedangkan untuk variabel dummy tidak dilakukan normalisasi.

Adapun hasit perhiftungan elastisitas jangka panjang untuk model ekspor
dan impor ASEAN ke dan dari AS disajikan pada Tabel 5.13 dan Tabetl 5.14.

® Lihat Bardsen {1589}, Keong, Yusop, Sen (2005} dan Tan dan Yong (2005)
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Tabel 5.13 Hasil estimasi koefisien Jangka pan]ang model ek5por ASEANS5-AS

S Lotaninss, .
it . {gxm -%}! m? nﬁmﬁﬁ:_ i %ﬁ? §l¢cJ1 ﬁ'ﬁ'\r LR Gttt
Indonesm 0.269 0.929* -3.948%** 0.061 0.173* 0,244+
Malaysia -4913 2.159%* 0.956 -2.5E-3 0.183* 0.1079
Filipina -8.700** 3.874** .984 0452 ~3.049 0.215*
Singapura | -12.212%%* 3.672%*" -0.299 0.019 -0.105* 0.140%*
Thailand 3.804*** 5.938*** -3.512%* -0.018 -0.119* £231%**

Keterangan : *, **, *** masing-masing menyatakan signifikan pada o=10%, a=5%, a=1%,

Tabe! 5.14 Hasil estimasi koefisien Jangka panjang model 1mp0rt ASEANS-AS

Indonesia ]

Malaysia -5.233%+* 1.200%** 0.127 0.015 0.304** -0.206
Filipina 8.984* 3.400** -2.423** 0.261** 0.128* 0.414%*
Singapura | -4.038** 1.436%** | 0.147 0.171%* 0.212** -0.026
Thailand 1.386 0.893%* 0.073 0098 0.347¢** £.353***

Keterangan : *, **, *** masing-masing menyatakan signifikan pada a=10%, a=5%, a=1%,

5.5.1 Analisa Perdagangan Indenesix

Pada perdagangan Indonesia dan Amerika serikat, pendapatan riil Amerika
dan Indonesta yang merupakan ukuran ekonomi Amerika dan Indonesia
berpengamh positif dan signifikan masing-masing pada tingkat kepercayaan 90%
dan 99%. Hal ini berarti bahwa pertumbuhan ekspor dan impor Indonesia sangat
dipergaruhi oleh pendapatan niil mitra dagang dan domestik. Hasil estimasi ini
sudah sesual dengan hipotesa penelitian. Interpretasi secara ekonomi adalah setiap
peningkatan pertumbuhan GDP riif AS dan GDP riil Indonesia sebesar 1% akan
menyebabkan peningkatan pertumbuhan ekspor Indonesia ke Amerika sebesar
0,929% dan peningkatan impor Indonesia dari Amerika scbesar 0,481%, ceteris

paribus.
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Tabel 5.15 Rata-rata tahupan pertumbuhan GDP riil ASEAN 5 tahun 1970-2004

L, 5 g‘ik{ﬂ"kg‘?m&g e 'dﬁ_,’;v,' i "&.'ﬂ!.ﬁ@,,‘i'i-?-.'_ )
I T Teibaa s e
Indonesia 8.84 G.94 6.24 5.30 6.94 1.68 4.57
Ma]aysia 9.26 122 6.87 483 931 5.19 547
Filipina 5.84 6.16 1.35 2.68 1.86 37 4.57
Singapura 10.95 T.44 8.53 588 9.29 G617 477
Thailand 5.81 797 5.48 0.04 6401 1.54 5.09
Amerika 348 3.70 2.41 3.73 2.35 3.87 2.43
Japan 4.82 4.59 2.82 4.78 1.47 .83 1.49

Dengan demikian, pendapatan negara eksportir dan importir merupakan
faktor penentu bagt pertumbuhan impor dan ekspor karema pendapatan
mencerminkan daya beli terhadap barang ekspor dan impor. Peningkatan GDP
juga dapat diartikan sebagai peningkatan ukuran ekonomi suatu negara. Semakin
besar ukuran ekonomi, semakin besar juga pasar tujuan ekspor dan impor barang
sehingga dapat meningkatkan intensitas perdagangan dengan mitra dagangnya.

Tabei 5.16 Ekspor sepulub komoditi utama Indonesia ke AS tahun 1990 dan 2005
berdasarkan HS 2 digit (dalam juta US$)

B D e T S e A T R e AR
SN el T R0 R Y
'y SN £ VYt T mqu.w-a;: o AT
o RS SR R ‘-'A.'-:-‘\dl'.-:a-nm'.:‘i;‘ﬁ.u.'{ &f—&%? iy 5 2
Mineral Fuels, min. oils & prod of
78 | Lead and articles thereof 18551 | 27 | nersiruels pres 9774
distillation; biturm substan; min wax
EL il i ¥ 'ood and articl f H
85 rnac.hme_ry, equlpment‘ & parts 11384 | 44 Waood and articles of wood; wood 4372
sound equiptmnt, tv equiptmnt charceal
75 Nickel and articles thereof 1,0284 | 40 Rubbers and articles thereof 4253
Apparel artcles & naot knitted
79 | zinc and articles thereof 8595 | g2 | ~PParelartcles &not knitted/ 404.0
crocheted
A Footwear, gaiters and the like and 2435
74 | Copper and articles th f 551.9 .
pperan C ereo| 64 parts thereof
Apparel artcles & not knitted
80 | Tinand articles thereof a722 | 61 | Apparelartcles & notkaitted/ 209.6
crocheted
Optical,photo/ci hic, ish, i
- p ‘|:| 0 o/cmn!atgrap ic, 2209 | o3 _F:s crustacns &aquatic 85.2
measuring, meddd. instrmen invertbrates
iture, beddi .
76 | Aluminium and articdes thereof 430.8 | 94 Furniture . "ne. n!attresses 55.6
other lamps, light fitting
El.machinery, i t& M
39 | Plastics and articles thereof 4175 | 85 ! ‘f‘I equipmen . parts 41.2
sound equiptmnt, tv eguiptmnt
Wood and articles of wood; wood
44 34371 39 Plastics and articles thereof 10.1
charcoal
Sumber : UN COMTRADL Databases {diolah)
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Harga relatif impor dan ekspor Amerika juga berpengaruh negatif dan
signifikan masing-masing pada tingkat kepercayaan 99% dan 90%. Hal ini berarti
bahwa pertumbuban ekspor dan impor Indonesia ke dan dari Amerika Serikat
sangat dipengaruhi oleh perkembangan tingkat harga di negara milra dagang,
yailu Amerika Serikat Hasil estimasi ini sudah sesuai dengan hipotesa pencliifan.
Besamya koefisien elastisitas harga relalif impor AS adalah schesar -3,948.
Artinya peningkatan harga relatif impor AS sebesar 1% akan menyebablan
pesurunan nilai ekspor Indonesia ke Amerika sebesar 3,948% ceferis paribus.
Koefisien estimasi ini bernilai lebih besar dari sait maka perubaban barga relatif
ekspor bersifat clastis artimya pertumbuhas ckspor Indonesiz akan sangat
responsil terhadap perabahan harga relatif impor AS.

Tabel 5.17 Impor sepuluh komodity utama Indonesia dari AS tahua 1990 dan 2005
berdasarkan HS 2 digit (dalam juta US$)

T _._‘,.‘.";_,,ﬂ," Tty PP Rt ﬁ o
AR B S S
X %‘%ﬁ;.m&iﬁu:\”m Ay pl 7 i "‘n-‘ lﬁ' m ey : > :
Nuclear reactor, boilers, machnry & 812.1 Nugclear reactor, boilers, machnry & | g50.6
84 84 *
mechan applnc/parts mechan apping/parts
Al
8 reraft, spacecraft, and parts 360.8 - Organics cheRE 174.4
thereof
87 | Vehicle o.t trins 220.7 | gg | Elmachinery, equipment & parts; 154.7
sound equiptmnt, tv equiptmnt
. Ei.machmtfry, equnpment‘ & parts; 209.7 39 Piastics and articdles thereofs 127.0
sound equiptmnt, tv equiptmat
29 | Organics chemicais 1758 | o Opttcal,‘phatolcanrn.atgraphlc, 102.3
measuring, medcl. instrmen
38 | Miscellaneous chemical praducts 1331 3B | Miscellaneous chemical products 65.9
34 Soaps, Iubncant_s, waxes, 1243 | gg Aircraft, spacecraft, and parts 635
candles, modelling pastes thereof
3% | Plastics and articles thereofs 113.0 73 Articles of iron or steel 56.3
73 | Articles of iron or steel 89.5 10 Cereals 44.3
a0 Optical,photo/cinmatgraphic, 710 | 5, Mineral Fuels, min. oils & prod of 337
measuring, medcl. instrmen distillation; bitum substan; min wax

Svraber : UN COMTRADE Databases
Koefisien harga relatif impor adalah -0,535. Perubahan harga relatif impor
AS berpengaruh signifikan terhadap volume impor meskipun tidak elastis. Artinya

tejadinya perubahan harga retatif impor AS terhadap harga domesiknya tidak
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banyak mempengaruhi naik atau turunnyz nilai impor Indonesia. Haf ini
dikarenakan sebagtan besar impor Indonesia merupakan impor bahan baku dan
penolong serta barang modat (fihat Tabel 5.16) maka walaupun terjadi perubahan
harga rejattf yang besar tetap saja kegiatan mengimpor dilakukan sehingga
pengaruh harga relatif impor AS terhadap pertumbuhan impor menjadi tidak
elastis.

Foreign Direct Investment (FDI} AS tidak berpengamhb signifikan pada
pertumbuhan ekspor Indonesia, namun berpengaruh signifikan pada pertumbuhan
impor Indonesia. Hal ini dikarenakan FDI AS scbagian besar di scktor epergi
(petroleum) yang tidak dicrientasikan mmtuk peningkatan ckspor. Seperti terlthat
pada Tabel 5.16, komposisi ckspor Indonesia sebagian besar didominasi oleh
sektor industri manufaktur. Seperti kita ketahui, balrwa ekspor di sektor
perminyakan (HS 27) hanya berada pada postst ke 10 untuk tahur 1990. Bahkan
pada tabun 2005 HS 27 sudah tidak termasuk 10 elspor terbesar Indonesia ke AS.

Manufaktur 10.6 5.3 2.7 4.3 6.3 9.3
Lainnya 16.2 10.7 146 30.1 12.8 25.7
Total 100 100 100 100 100 100

Keterangan: * termasuk seldor pertambangan
Sumber ; Bureau of Economic Aralysis (BEA), US Dept. Commesse (diolah)

Namun pada persamaan impor, FDI AS berpengaruh positif dan signifikan
dengan tingkat kepercayaan 90%. Artinya dengan tingkat signifikasi 90 persen
apabila FD1 AS ke Indonesia naik sebesar 1 persen akan menyebabkan kenaikan
nilai impor scbesar 0,072 persen. Hal ini dikarenakan sckfor perminyakan
(petroleum) yang memiliki share terbesar masibh membutuhkan barang modat dan
bahan baku dari luar negeri terutama AS berupa mesin-mesin, bahan kimia dan
lain-lain.

Pembentukan AFTA memberikan pengaruh yang positif dan signifikan
pada tingkat kepercayaan 90% pada pertumbuhan ckspor Indonesia, namun
berpengaruh negatif dan signifikan dengan tingkat kepecayaan 99% pada
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pertumbuhan impor Indonesia. Interpretasi secara ekonomi adalah dengan adanya
pembentukan AFTA maka akan menyebabkan peningkatan pertumbuhan ekspor
indonesia ke Amerika sebesar (exp. 0.173) - 1 = 0.1888 =~ -18%, ceteris paribus,
bila dibandingkan dengan tidak adanya pembentukan AFTA. Sedangkan untuk
impor, adanya pembentukan AFTA akan menyebabkan penurunan pertumbuhan
impor Indonesia dari Amerika sebesar (exp. 0.452) - 1 = 0.3636 = 36%, ceteris
paribus, bila dibandingkan dengan tidak adanya pembentukan AFTA.

Pembentukan AFTA berpenganth positif teshadap ekspor Indonesia AS
dikarenakan stabilnya share impor AS dari Indonesia (lihat Tabel 1.1). Dari tabun
2000 hingga 2005, share impor AS dari Indoncsia mengalami penurunan yang
tidak signifikan dari 0,67 persen menjadi 0,57 persen. Jika dibandingkan dengan
share impor Indonesia dani AS, mengalami penwunan yang cukup besar pada
periode yang sama yaitu dari 7,78 persen menjadi 5,14 persen saja atau
mengalami peaurunan sebesar 33.9 persen. Hal ini yang membuat AFTA
berdampak negatif terhadap impor Indonesta dari AS. Hal ini juga diperkuat oleh
hasil penelitian Lapipi (2005), yang menyatakan bahwa keterkaitannya dengan
pemberlakuan AFTA, perdagangan Indonesia mengalami efek diversi. Artinya
bahwa ada pengalthan barang impor dari luar kawasan ke dalam: kawasan
regional.

Krisis ekonomi pada tahun 1997 memberikan dampak yang negatif dan
signifikan baik pada pertumbuhan ekspor maupun impor Indonesia dengan tingkat
kepercayaan masing-masing sebesar 99% dan 90%. Artinya bahwa krisis ekonomi
akan menurunkan pertumbuban ekspor dan impor Indonesia ke dan dari Amerika
Serikat. Interpretasi secara ekonomi adalah dengan adanya krisis ekonomi tzhun
1997 maka akan menyebabkan penurunan pertuinbuhan ekspor Indonesia ke
Amerika sebesar {exp. -0.244) -~ 1 = -0,2165 = 21.65%, ceferis paribus, dan
penuronan pertambuiian impor Indonesia dari Amerika sebesar (exp. -0.414)- 1=
-0.3389 = -33.89%, ceferis paribus bila dibandingkan sebelum terjadinya krisis

ekonomi.

5.5.2 Analisa Perdagangan Malaysia
Pada perdagangan Malaysia dan Amerika serikat, pendapatan riil Amerika
dan Malaysia berpengaruh positif dan signifikan masing-masing pada tingkat
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kepercayaan 95% dan 99%. Hal ini berarti bahwa pertumbuhan ekspor dan impor
Malaysia sangat dipengaruhi juga oleh pendapatan riil mitra dagang dan
domestiknya. Hastl estimasi ini sudah seswat dengan hipotesa penelitian.
Interpretast secara ekonomi adalah setiap peningkatan pertumbuhan GDP riil AS
dan GDP riil Malaysia sebesar 1% akanr menyebabkan peningkatan pertumbuhan
ekspor Malaysia ke Amerika sebesar 2.159% dan peningkatan impor Indonesia
dari Amerika schesar 1 200%, ceteris paribus.

Tabel 5.19 Ekspor sepulul komoditi utama Malaysia ke AS tahun 1990 dan 2005

berdasarkan HS 2 dlglt (dalam_}uta US$)

?‘\:’gx‘?ﬁ i & s -w \M d‘z‘im 25 ! ":1‘?1' Eﬁlﬁ. J%&r‘i LE’}M“J Fw‘k ’ \Ma!g#‘l

85 ELmachmery, equtpment & parts; 11.325.3 85 El rnachme'ry, equ:pment- & parts 2’924.0
sound equiptmnt, tv equiptmnt sound equiptmni, tv equiptmnt

84 Nuciear reactor, boilers, machary 107027 27 I\{Iin‘em{ Fuelrt, min. oils & prod of 288.5
& mechan applnc/parts distillation; bitum substan
Optical, photo/dnmatgraphic, 62 | Apparel artcles & knitted/ 261.7

o . . 819.8
measuring, medcl. instment crocheted

i beddi attresses; .

94 Furniture, ‘tng, m . 2 667.5 40 | Rubber and artidles rubbers 2549

other lamps & light fittin
bail h
40 | Rubber and artidies rubbers 663.0 | 84 | Mudear reactar, boilers, machnry 245.0
& mechan appinc/parts

61 Apparel arteles & not knitted/ 4229 &1 | Apparel a:_tcles & not knitted/ 161.3
crocheted crocheted

27 Mineral Fuels, min. oils & prod of 417.9 80 Optical,phote/cinmatgraphic, 60.4
distilfation; bitum substan; - measuring, medel. instrment

62 Apparel arteles & knitted/ 270.8 g4 | Fumiture, bedd.ing, ma_ttresses; 50.1
crocheted other lamps & light fittin

38 | Miscellaneous chemical products 2099 | B0 | vinand articles thercof 48.5
Fish, custatns (|

03 | . 5 & aquatic 163.6 | 39 | Plastics and articles thereofs 31.0
invertbrates

Sumber : UN COMTRADE Databases {diofah)

Harga relatif mmpor dan ckspor AS tidak berpengasuh  techadap
pertumbuhan ekspor dan impor Malaysia. Hal ini dikarenakan sama halnya
dengan Singapura, Malaysia memiliki iklim usaha yang sangat kondusif. Dari
mudahnya melakukan investasi hingga prosedur perijinan usaha yang singkat,
membuat milra dagang Malaysia memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi dalam
menjalin hubungan perdagangan dengan Malaysia. Schingga banyak ekspor dan
impor Malaysta yang merupakan kontrak (pesanan) sebelumnya. Schingga dalam
jangka panjang harga relatif ekspor dan impor tidak terlalu signifikan
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mempengaruhi pertumbuhan ekspor dan impor. Adapun komposisi ckspor dan
impor Singapura dapat dilikat pada Tabel 5.18 dan Tabet 5.19.

Tabel 5.20 Impor sepuluh komoditi utana Malaysia dari AS tahun 1990 dan 2005

berdasarkan HS 2 dlglt (dalam _;uta US$)

R
: g \‘s&i@%ﬂwﬁﬁ%@( SR =
85 El.machinery, equrpment & parts as El.machinery, equipment & parts; 18228
sound equiptmnt, tv equiptmnt sound equiptmnt, tv equiptmat ) -
Nuciear reactor, boilers, machnry & Afrcraft, spacecraft, and parts
2 8 846.4
84 mechan applinc/parts 2,375 & thereaf 6
Alreraft, spacecraft, and parts‘ Nudlear reactor, hoilers, machnary
8 445, 4 814.2
8 thereaf >51 8 & mechan applnc/parts
39 | Plastics and articles thereofs 338.1{ 29 | Organics chemicals 105.3
72 | Iran and steel 2633 | 39 | Plastics and articles thereofs 86.8
29 | Organics chemicals 2389 | 38 | Miscellaneous chemical products 499
Mineral Fuels, min. oils & prod of
43.
27 distillations bitum substan; 2343 | 72 { Iron and steel 3.0
73 | Articles of iron o steel 1142 | 73 | Articles of iron or steel 259
Mi Fuels, min. oils & prod of
38 | Miscellaneous chemical products 114.0 | 27 | Mivers! Fueks, min. olls &prod o 16.8
distillation; bitumn substan;

Sumber : UN COMTRADE Databases {diolak)

Berbeda dengan Indonesia, Foreign Direct Investment (FDI} AS tidak
berpengarub signifikan pada perfumbuhan ekspor dan tmpor Malaysia. Hal ini
dikarenakan FDI AS sebagian besar di scktor emergi (petroleum) yang tidak
berorientasikan unjuk peningkatan ekspor (lihat Tabel 5.18). FDI AS di sektor
perminyakan hanya pada pertengahan tahun 1980-an. Setelah itu, FDI AS
terkonsentrasi pada sektor manufaktur, namun dengan nilai yang relatif kecil jika
dibandingkan dengan share dari sektor lainnya dan sektor perminyakan. Inilah
yang membuat FD1 AS tidak signifikan baik pada pertumbuhan ekspor maupun
impor.

Tabel 5.21 Share FDI AS di MalaySIa

‘

: it ';“";wmp N e ks . '\ :K:m;“:‘?’
Petroleum n.a 529 151
Manufaktur 283 358 61.8
Lainnya n.a 113 231
Total na 100 100

Sumber : Bureau of Economic Analysis (BEA), US Dept. Commerse {diolah)
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Pembentukan AFTA memberikan pengaruh yang positif dan signitikan
pada tingkat kepercayaan 90% pada pertuinbuhan ekspor Malaysia, begitu pula
pada pertumbuhan impor Malaysia berpengarub positif dan signifikan dengan
tingkat kepecayaan 95%. Interpretasi secara ekonomi adalah dengan adanya
pembentukan AFTA maka akan menyebabkan peningkatan perturmbulan ekspor
Malaysia ke Amerika sebesar (exp. 0.183) - I = 0.200 = 20%, ceteris paribus, bila
dibandingkan dengan sebelum adanya pembentukan AFTA. Sedanpkan untuk
impor, dengan adanya pembentukan AFTA akan menyebabkan peningkatan
pertumbuhan impor Malaysia dari Amerika sebesar (exp. 0.304) - 1 = 0355 =
35.5%, ceteris paribus, bila dibandingkan dengan sebelum adanya pembentukan
AFTA.

Krisis ekopomi pada tahun 1997 memberikan dampak yang tidak
signifikan pada pertumbuhan ekspor maupun impor Malaysia. Artinya bahwa
krisis ekonomt tidak berdampak signifikan pada penumunkan pertumbuhan ekspor
dan impor Malaysia ke dan dari Amerika Serikat. Hal i dikaremakan, Malaysia
adalah satu-satunya negara yang mampu mengatasi krisis ekonomi dengan relatif
lebih cepat dibandingkan negara ASEAN lainnya. Malaysia berhasil memulihkan
kondisi perekonomiannya lewat program-program restrukturisasi modal dan
hutang perusahaan dalam ncgeri serta pelaksanaan sistemn mata ufng dan sistem
pengawasan modaj yang terbukti mrampu menangkis serangair para spekulan mata
vang. Pada saat terjadinya krisis, salah satu kebijakan Malaysia adalah bertujuan
meletakkan perintang bagi spekulan dan menyingkirkan para spekulan keluar dari
perdagangan mata vang {Khor, 2008).

Kebijakan-kebijakan ckonomi yang ditempuh Malaysia sangat bertolak
belakang dengan pendekatan IMF. Pemerintah Malaysia sejak awal krisis
menolak resepresep yang ditawarkan oleh IMF. Berbeda dengan perkembangan
ekonomi Indonesia dan Thailand yang malah tidak mengalami perkembangan dan
kemajuan setelah mengadopsi kebijakan-kebijakan IMTF (Khor, 2008).

Hal inilah yang membuat dampak krisis tidak sipifikan baik pada ekspor
maupun impor maslaysia ke dan dari AS.

Universitas Indonesia

Dampak AFTA..., Sofiyan Fachruddin, FE Ul, 2008.



59

5.5.3 Analisa Perdagangan Filipina

Sama dengan Indonesia dan Malaysia, pada perdagangan Filipina dan
Amerika serikat, pendapatan ritl Amerika dan Filipinra berpengarvh positif dan
signifikan masing-masing pada tingkat kepercayaan 95%. Hal int berarti bahwa
pertumbuhan ekspor dan impor Filipina sangat dipengaruhi oleh pendapatan riil
mitra dagang dan domestik. Hasil estimasi ini sudah sessai dengan hipolesa
penelitian. Interpretasi secara ekonomi adalah setiap peningkatan pertinnbuban
GDP riil AS dan GDP riil Filipina sebesar 1% akan menyebabkan peningkatan
pertumbuhan ckspor Indonesia ke Amerika sebesar 3.874% dan peningkatan
impor Indonesia dari Amerika sebesar 3.400%, ceseris paribus.
Tabel 5.22 Ekspor sepuluh komoditi utama Filipma ke AS tzhun 1950 dan 2005
ta US$)

g4 | Muclear reactor, boilers, machnry & | 18699 | g5 | sound equiptmat, tv equiptmnt 5,818.7
mechan appinc/parts

Nuclear reactor, bailers, machnry

g5 | El-machinery, equipment & parts; 1,856.7 { 84 | & mechan appinc/parts 1,723.5
sound equiptmnt, tv equiptmnt

g2 | Apparef artcles & knitted/ 1,1167 | g2 | Apparel artcles & knitted/ 1,320.1
crocheted crocheted

61 | Appare! artcles & not knitted/ 6326 | 1 | Apparel artcles & not knitted/ 570.4
crocheted crocheted

Furniture, bedding, mattresses;

g4 | Fumiture, bedding, mattresses; 226.8 | 94 | other lamps & light fitting 262.8
other lamps & light htting

gp | Optical,photo/cinmatgraphic, 1395 | gg | Optical,photo/cinmatgraphic, 101.6
measuring, medcl. instrment measuring, medcl. instrment

03 Fish, crustaceans, molluscs, 501 o3 Fish, crustaceans, molluscs, 785
aquatic invertebrates nes aquatic invertebrates nes

16 46.8 | 39 | Plastics and articles thereofs 27.9

Preparation Meat/Fish

Wood and article wood; wood
38 439 | 44 | charcoal 23.3
Miscellaneous chemical products

29 313 | 16 | Preparation Meat/Fish 203
Plastics and articles thereofs

Sumber : UN COMTRADE Databases {diolah)

Harga relatif impor Amerika tidak berpengaruh signifikan pada
pertumnbuhan ekspor Filipina. Hal ini berarti bahwa pertumbuhan ekspor dan
impor Indonesia ke dan dari Amerika Serikat sangat dipengaruhi oleh
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perkembangan tingkat harga yang berkembang di negara mitra dagang, yaitu
Amerika Serikat. Hasil estimasi ini sudah sesuai dengan hipotesa penelitian.
Besamya koefisien elastisitas harga relatif impor adalah sebesar -3,948 dan
koefisien elastisitas harga relatif ekspor adalah -0,535.

Tabel 5.23 Impor sepufuh komoditi vtama Filipina dari AS tahun 1990 dan 2005

berdasarkan HS 2 digit (dalamjuta US$)

e T L o P
'1:\"*6 JEAI I ;. 1.;,{_\}'__.%,

as | E- machinenr, equipment & paris 7'271.5 85 EI machmery, equipment & parts 4,416.7
sound equiptmnt, tv equiptmnt sound equiptmnt, tv equiptmnt

gq | Muciear reactor, boilers, machnry & 4236 | g4 | Nuclearreactor, boilers, machnry 492.1
mechan appinc/parts & mechan appinc/parts

10 | cereals 188 10 | cereals 3227

gg | Optical,photo/dnmatgraphic, 1687 | gg | Optical,photofcinmatgraphic, 117.6
measuring, medcl_ instrment measuring, medcl. instrrment

39 [ plastics and articles thereofs 93.71 39 Plastics and articles thereofs 109.0

gg | Alrcraft, spacecraft, and parts 6031 29 Organics chemicals 62.8
thereof

29 Organics chemicals 8.5 38 | Miscellaneous chemical products 505

38 | Miscellancous chemical products 3451 12 | Seeds 500

12 | geeds 32.1 | gg | Afrcraft, spacecraft, and parts 37.7

thereof

34 | S03Ps, lubricants, waxes, 128 | 73 | Articles of iron or steel 21.9

candles, maodelling pastes

Sumber - UN COMTRADE Databases {(dolah)
Foreign Direct Investment (FDI} AS berpengaruh signifikan pada

pertumbuhan ekspor dan impor Filipina dengan tingkat kepercayaan masing-
masing 95%. Hal ini dikarenakan FDI AS scbagian besar di scktor manufaktur
dan sektor pendorongnya sepertt keuanpan dan jasa yang berorientasikan untuk
peningkatan ekspor dan impor Filipina. Hal ini ditambah pula dengan sebagian
ekspor dan impor Filipina adalah dani sektor manufaktur seperti bahan baku dan
penolong serta barang modal (Iihat Tabel 5.21 dan 5.22). Oleh karena itu, FDI AS
berpengaruh signifikan terhadap pedumbuhan ekspor dan impor Filipina.
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Tabel 5.24 Sharc ¥DI AS di Filipina

T e e
) -"'. i’*ﬁ?’v"’,ﬁu;%

[ T oo
)
ff" Mot &

Sektocas] G1S807 R 0385 e
Petroleum 26.6 29 0.3
Manufaktur 434 37.4 46.8
Lainnya 300 53.7 529
Total 100 100 100

Keterangan: * termasuk scktor pertambangan
Sumber : Bureau of Economic Analysis (BEA}, US Dept. Commersc (diolah)

Pembentukan AFTA memberikan pengaruh yang negatif dan tidak
signifikan pertumbuhan ekspor Filipina, namun berpengaruh positif dan signifikan
dengan tingkat kepecayaan 90% pada pertymbuhan impor Filipina. Interpretasi
sccara ckonomi adalah dcngan adamya pembemtukan AFTA maka akan
menyebabkan peningkatan impor Filipina dari Amerika sebesar (exp. 0.128)- [ =
0.136 = 13.6%, ceteris paribus, bila dibandingkan dengan tidak adanya
pembentukan AFTA.

Krisis ekonomi pada tahun 1997 memberikan dampak yang negatif dan
signifikan baik pada pertumbuhan ekspor maupun impor Filipina dengan tingkat
kepercayaan masing-masing sebesar 30% dan 95%. Artinya bahwa krisis ekonomi
akan menurunkan pertumbuhan ekspor dan impor Filipina ke dan dari Amerika -
Serikat. Interpretasi sccara ckonomi adalah dengan adanya krisis ckonomi tahun
1997 maka akan menyebabkan penurupan pertumbuhan ekspor Filipina ke
Amerika sebesar (exp. —0.049) - 1 = -0.048 = -4.8%, ceteris paribus, dan
penurunan pertumbuhan impor Filipina dari Amerika sebesar (exp. -0.414) -1 =-
0.3389 = -33.89%, ceteris paribus bila dibandingkan sebelum terjadinya krisis

ekonomi.

5.5.4 Analisa Perdagangan Singapura

Pada perdagangan Singapura dan Amerika serikat, pendapatan riil
Amerika dan Singapura berpengaruh positif dan signiftkan masing-masing pada
tingkat kepercayaan 99%. Hal ini berarti bahwa perturnbuhan ekspor dan impor
Indonesia sangat dipengaruhi oleh pendapatan riil mitra dagang dan domestik.
Hasil estimasi ini juga sudah sesvai dengan hipotesa penelitian. Interpretasi secara
ckonomi adalah sctiap peningkatan pertumbuhan GDP riill AS dan GDP il
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Singapura sebesar 1% akan menyebabkan peningkatan pertumbuhan ekspor
Singapura ke Amerika scbesar 5.938% dan peningkatan impor Singapura dari
Amerika sebesar 1.436%, ceteris paribus.

Tabel 5.25 Ekspor sepuluh komoditi utama Singapura dari AS tahun 1990 dan
2005 berdasarkan HS 2 digit (dalam juta US$)

; ARG b D vy by e,:;'..'r-.-_.- i 2 R O TG TR R e 2Lk :-..:,-.-‘-;;_\- st T ‘; wi bt e L R
R 2008 e T | e s O M 2990 S :
T T e T e e e e
SRR Komad it RS VAR R SN S R Komadit S R e Nital
85 El‘machine'ry, equipment'& parts; 9,603.7 g4 [ Nuclear reactor, boilers, machnry 5,063.8
sound eqquiptmnt, tv equiptmnt & mechan applac/parts
a4 Muctear reactor, bollers, machnry & 77793 B85 El.mad'lirwtry. cquipmenE& parts; 3,409.9
mechan appinc/parts sound equiptmnt, tv equiptmnt
jeal, il i | artcles & not knitted,
a0 Optics _photo!anr:ratgraphlc. 1,000 61 | Apparelaricles & not knitted/ 524.9
measuring, medcl. instroaent crocheted
Apparet artcles & not knitted/ &2 | Apparelartcles & knitted/
61 erocheted et crocheted 379.7
M [ Fuels, min. oils & prod of
39 | Plastics and articles thereofs 2636 | 27 | Mmers THeS, M. 068 HPOCAT 1 2003
distillation; bitum substan;
27 Mmeral Fuels:, mirn, oils & prod of 253.8 90 Optical,-photofcinnjatgraphic, 164.7
distillation; bitum substan; measuring, medcl. instrment
62 Apparel artcles & knitted/ 120.1 39 Plastics and articles thereofs 93.4
crocheted
40 | Rubber and artidles rubbers 59.1 40 Rubber and artidles rubbers 78.3
a3 ‘FISh, crustacns & aquatic 48.2 03 -Fish, crustacns & aguatic 65.9
invertbrates invertbrates
Furniture, bedding, mattresses;
rticles th . 4 X
80 | Tin and articles thereof 242 9 other lamps & light fitting 48.9

Sumber : UN COMTRADE Databases {diofah}
Harga relatif impor dan ekspor AS ftidak berpengaruh terhadap

pertumbuban ekspor dam impor Singapura. Hal mi dikarenakan Singapura
memiliki iklim usaha yang sangat kondusif. Dari mudahnya melakukan investasi
hingga prosedur perijinan usaha yang singkat, membuat mitra dagang Singapura
memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi dalam menjalin perdagangan dengan
Singapura. Schingpga banyak ckspor dan impor Singapura yang merupakan
kontrak (pesanan) sebelumnya. Sehingga dalam jangka panjang harga relatif
ekspor dan impor tidak teralu signifikan mempengaruhi petumbuhan ekspor dan
impor. Adapun komposisi ekspor dan impor Singapura dapat dilihat pada Tabel
5.24 dan Tabel 5.25
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Tabel 5.26 Impor sepuluh komoditi utama Singapura dari AS tahun 1990 dan
2005 berdasarkan HS 2 digit (dalam jma US$)

ua;—:ﬁ_‘r—-—r TR 8 o PR ' ! _."-.'-I-_ =
mxjf'f %.2;:! ¥ P ol "igas '“f ] e
A1 L B D
""'—"'"'""""'"""'"""'—. N ¥
a4 Nuclear reactor, boilers, machary & { 7.078.9 a4 uclear reactor borlers rnachnry 29376
mechan apploc/parts & mechan applnc/parts
85 El.machinery, equipment & parts; 5,761.8 85 El.machinery, equipment & parts; 2192.9
sound equiptmnt, tv equiptmnt sound equiptmnt, tv equiptmnt .
as Al B ft, and parts 28579 38 Miscellaneous chemical products 887.7
thereof
a0 Optical,photo/cinmatgraphie, 1,7099 | o4 Aircraft, spacecraft, and parts 657.2
measuring, medcl, instrment thereof -
A . 958.4 Optical,photofcinmatgraphic,
2
29 | Organics chemicals 90 measuring, medck. instrment 465
39 | Plastics and articles thereofs & 39 | Plastics and articles thereofs 285.1
. . 538.1 . .
38 | Miscellaneous chemical products 29 Organics chemicals 274
27 | Mineral Fuels, min. oils & prod of 5261 1 g7 | vehide o.t trains 163.2
distillation; bitum sebstan; min wax
i , Iin. oils &
87 | Vehicle o.t trains 263.7 27 Mlnfzral Ft,ms n'un oils & prod 1242
of distillation; bitum substan;
73 | Articles of iran or steel Pl 73 Articles of iran ar steel 1180

Sumber : UN COMTRADE Databases (diolah}

Foreign Direct Investment (FDI} AS tidak berpengaruh signifikan pada
pertumbuhian ekspor Thailand, namun signifikan mempengaruhi impor Singapura.
Hal ini dikarenakan FDI AS ke Singapura memiliki share yang berimbang antara
sektor manufaktur, perminyakan dan lainnya (finansial dan jasa). Walaupun sektor
manufaktur (pendorong ekspor) miliki share yang paling besar, namun jumlahnya
masih belum signifikan. Malahan pada tahun 1995 dan 2005, FDI AS
terkonseatrasi pada sektor finansial (asuransi, banking dan perumahan) dan jasa.
Tentu saja denpan melihat komposisi ekspor Singapura, sektor—sektor ini tidak
signifikan mempengaruhi kinerja ekspor Singapura

Berbeda halnya dengan ekspor, mnpor Singapura dipengaruhi olch FDI AS
dengan tingkat signifikansi 95 persen. Hal ini dikarenakan sektor manofakiur yang
memiliki share hampir berimbang dengan sektor jasa dan keuangan tetap
membutuhkan bahan baku penolong dan bahan modal dari luar negeri terutama
AS. Sehingga atiran FD! akan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan impor Singapura.
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Petrofeum 38.2 19.8 16.3 198 0.1°
Manufaktur 325 533 539 38.5 57.9
Lainnya 293 26.9 298 41.7 42

Total 100 100 100 100 100

Keterangan: * termasuk seklor pertambangan
Sumber : Bureau of Economic Analysis {BEA), US Dept. Commerse (diolah)

Pembentukan AFTA memberikan pengaruh yang negatif dan signifikan
pada tingkat kepercayaan 90% pada pertumbuhan ekspor Singapura, namun
berpengaruh  positif dan signifikan dengan tingkat kepecayaan 99% pada
periumbuhan impor Singapura. Interpretasi secara ekonowmd adalah dengan adanya
pembentukan AFTA maka akan menyebabkan penurunan ekspor Singapura ke
Amerika scbesar (exp. -0.109) - 1 = 0.103 = -10.3%, ceteris paribus, bila
dibandingkan dengan sebelum adanya pembemtukan AFTA. Sedangkan untuk
impor, adanya pembentukan AFTA akan menyebabkan peningkatan impor
Singapura dari Amerika schesar (exp. 0.212) - 1 = 0.236 = 23.6%, ceferis paribus,
bila dibandingkan dengan sebelwn adanya pembentukan AFTA.

Krisis ekonomi pada tahun 1997 memberikan dampak yang negatif dan
signifikan baik pada pertuinbuhan ekspor Singapura dengan tingkat kepercayaan
99%. Artinya bahwa krisis ekonomi akan menurunkan pertumbuhan ekspor
Singapura ke Amerika Serikat. Interpretasi secara ekonomi adalah dengan adanya
krisis ekonomi tahun 1997 maka akan menyebabkan penurunan pertumbuhan
ekspor Indonesia ke Amerika sebesar (exp. -0.109) - 1 = -0.103 = -10.3%, ceteris
paribus.

Berbeda dengan ekspor, krisis ekonomi berpengaruh negatif terhadap
impor Singapura namun tidak signifikan. Hal ini dikarenakan Singapura adalah
ncgara yang memiliki ketahanan ekonomi yang tinggi. Pendapatan negara yang
besar dan diperkuat dengan  iklim imvestasi dan usaha yang kondusif membuat
Singapura berhasil mengatur performa yang relfatif schat dibandingkan dengan
negara lain di Asia selama dan setelah krisis finansial, meskipun hubungan erat
dan ketergantungan ekonomi regional tetap membawa efek negatit terhadap
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ckonominya. Tetapi, secara keseluruhan Singapura mampu mengatasi krisis dari

segi impor.

5.5.5 Analisa Perdagangan Thaitand

Pada perdagangan Thailand dan Amerika serikat, pendapatan ritl Amerika
dan Indonesia berpengaruh posiif dan signifikan. Hal ini berarti bahwa
pertumbuhan ekspor dan impor Thailand sangat dipengaruhi oleh pendapatan riil
mitra dagang dan domestik. Interpretast secara ekonomi adalah setiap peningkatan
pertumbuhan GDP riil AS dan GDP riil Indonesia sebesar 1% akan menyebabkan
peningkatan pertumbuhan ekspor Thailand ke Amerika sebesar 5,938% dan
peningkatan impor Thailand dari Amerika schesar 0,893%, ceferis paribus.

Tabel 5.28 Ekspor sepuluh komoditi utama Thailand dari AS tahun 1990 dan
2005 berdasarkan HS 2 dtglt (da!am Juta USS)

%’g% TS i
gs | EL rrlachlnery, eqmpment & parts; | a5 | E- machmery equ:pment & parts; 1,073.2
sound equiptmint, tv equiptmnt sound equiptmnt, tv equiptmnt
g4 | Nuclear reactor, boilers, machnry & | 25297 g4 | Nudear reactor, bailers, machnry 594.5
mechan appinc/parts & mechan appint/parts
&1 | Apparel artcles & not knitted/ 967.0 | g4 | Footwear, gaiters and the like and 3242
crocheted parts thereof
1 itted
40 | Rubber and artidles rubbers 9613 | 61 | Apparel artcles & not kitted/ 246.3
crocheted
62 Apparel artcles & knitted/crocheted 8338 | g2 | Apparelartcles & 242.8
knitted/crocheted
o3 { Fish, crustaceans, molluscs, aquatic 591.2 | g4 | Furniture, bedding, mattresses; 207.0
invertehrates nes other lamps & light fitting
Fish, eans, moliuscs,
39 | Plastics and articles thereofs 577.2| o3| °® t:.n.llstac B 183.8
aquatic invertebrates nes
Furniture, beddi ; ;
g4 | Furniture bedd‘mg, ma'ttresses 4641} 40 Rubber and artidles rubbers 1454
other lamps & light fitting
64 | FOOtwear, gaiters and the fike and 308.2 | 27 | Mineral Fuels, min. oils & prod of 87.6
parts thereof distiation; hitum substan;
gg | Optical,phato/cinmatgraphic, 285.0 | 44 | Wood and articles of wood; wood 62.4
measuring, medcl, instrment charcoal

Sumber : UN COMTRADE Databases (diolah)

Sama hainya dengan Indonesia, harga relatif impor AS juga berpengaruh
negatif terhadap ekspor Thailand ke AS. Hal ini berarti bahwa pertumbuhan
ckspor Thailand ke Amerika Serikat sangat dipengarehi oleh perkembangan
tingkat harga ekspor yang berkembang di negara mitra dagang, yaitu Amerika
Serikat. Hasil estimasi ini sudah sesvai dengan hipotesa penmelitian. Besarnya
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koefisien elastisitas harga relatif impor adalah sebesar -3,512. Koefisien estimasi
ini bernilai lebih besar dari satu maka perubahan harga relatif ekspor bersifat
elastis arfinya pertumbuhan ekspor Thailand akan sangat responsif terhadap
perubahan harga relfatif impor AS.

Koefisien harga relatif impor tidak berpengaruh signifikan. Hal mi
dikarenakan sebagian besar impor Thailand sama seperti negara ASEAN lainnya
vaitu melakukan impor bahan bakw dan penolong serta barang modal (lihat Tabel
5.28) maka walaupun terjadi perubahan harga relatif yang besar tetap saja
kegiatan mengimpor dilakukan schingga pengaruh harga relatif impor AS
lerhadap pertumbuhan impor menjadi tidak efastis.

Tabel 5.29 Impor sepuluh komoditi utama Singapura dari AS tahun 1990 dan
2005 berdasarkan HS 2 dlglt (dalam _;uta US$)

g5 | E- mad'unerv. equlpment & parts. 24249 85 I El.madﬂnery, eqmprnent & parrs 986.6
sound equiptmnt, tv equiptmnt sound equiptmnt, tv equiptmnt )
g4 | Nuclear reactor, bollers, machnry & | 1 635.9 84 Nuclear reactor, boilers, machnry $63.0
mechan appinc/parts & mechan appinc/parts -
39 - . 461.2 Ajrcraft, spacearaft, and parts
Plastics and artides thereofs a8 241.4
thereof
g0 | Opticalphato/cinmatgraphic, 4182 | 39 | Pplastics and articles thereofs 147.4
measuring, medd. instrmeant
29 | Organics chemicals 2358 | 59 | organics chemicals 124.1
I, i hi
73 | Articles of iron or steel 2120 | 4o | Opbcalphotofcinmatgraphic, 96.5
meastering, medd. instrment
72 | tron and steel 175.1 33 Miscellaneous chemical products 77.6
38 | Miscellaneous chemical products o 72 Iron and steel 58.0
Mineral Fuels, min. oils & prod of 139 . .
27 4 i
distillation; bitum substan: 76 Aluminium and articles thereo 36.6
10 | Cereals D731 46 | cereals 313

Sumber : UN COMTRADE Databases (diolah)
Foreign Direct Investment (FDI} AS tidak berpengaruh signifikan pada

perturnbuhan ekspor dan impor Thailand. Hal mi dikarenakan FDI AS ke
Thailand masih didominasi oleh sektor perminyakan pada tahun 1985, FDI AS
untuk sektor manufaktur masih memiliki share yang berimbang dengan
petroleum. Agtinya walaupun FDI AS di sektor yang mendukung ekspor dan
impor tidak terlalu signifikan. Hal ini terlihat pada pertengahan tahun 1990-an,
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share FDI AS malah didominasi oleh sektor diluar perminyakan dan manufaktur
yaitu sektor kevangan dan jasa. Jadi hal ini yang membuat FDI AS diThailand

tidak signifikan.
Tabel 5.30 Share FDM AS ke Thailand

Lo e
{Seldor s 2t ' il 1908 B 000 52005 X
Petroleum . 19.1°

Manufaktur 241 13.2 45.1 61.6
Lainnya n.a 133 35.8 n.a
Total n.a 100 100 n.a

Keterangan: * termasuk sekior pertambangan
Sumber : Bureau of Economic Analysis (REA), US Dept. Commerse (diolak)

Pembentukan AFTA memberikan pengaruh yang negatif dan signifikan
pada tingkat kepercayaan 90% pada pertumbuban ekspor Thailand, namun
berpengaruh positif dan signifikan dengan tingkat kepecayaan 99% pada
pertumbuhan impor Thailand. Interpretasi secara ekonomi adalah dengan adanya
pembentukan AFTA maka akan menyebabkan penurunan ekspor Thailand ke
Amerika sebesar (exp. -0.119) - 1 = -Q.112 = -11.2%, ceferis paribus, bila
dibandingkan dengan tidak adanya pembentukan AFTA. Sedangkan untuk impor,
adanya pembenfukan AFTA akan menyebabkan peningkatan impor Thaifand dari
 Amerika sebesar (exp. 0347) - 1 = 0414 = 41.4%, ceferis paribus, bila
dibandingkan dengan tidak adanya pembentukan AFTA.

Krisis ekonomi pada tahua 1997 membetikan dampak yang negatif dan
signifikan batk pada pertumbuhan ekspor maupun impor Thailand dengan tingkat
kepercayaan masing-masing sebesar 99%. Artinya bahwa knsis ekonomi akan
menurunkan pertumbuhlian ekspor dan impor Thailand ke dan dari Amerika
Sertkat. Interpretasi secara ekonomi adalah dengan adanya krisis ekonomi tahun
1997 maka akan menyebabkan penurunan pertumbuhan ekspor Thailand ke
Amerika sebesar (exp. -0,231) - t = 0,266 = -20.6%, ceferis paribus, dan
penurunan pertumbuhan impor Thailand dart Amerika sebesar {(exp. -0.353) -1 =
0,297 = -29.7%, ceteris paribus bila dibandingkan sebelum terjadinya krisis

ekonomi.
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5.6 Ringkasan Analisa

Dari Tabel 5.13 untuk model ekspor ASEAN ke AS, terlihat bahwa
variabel AFTA memiliki tanda yang positif untuk Indonesia dan Malaysia Hal ini
berartt bahwa dalam kaitannya dengan ekspor ke AS, pembentukan AFTA
memberikan efek positif bagi indonesia dan Malaysia dengan koefisien estimasi
masing-masing 0,173 (signifikan pada tingkat 10%) dan 0,183 (signifikan pada
tingkat 10%).

Sedangkan pada Filipina, Singapura dan Thailand, variabel AFTA
menunjukkan tanda yang ncgatif. Hal ini berasti bahwa dalam kaitannya dengan
ekspor, pembentukan AFTA menycbabkan menurunnya perdagangan untuk
Filipina, Singapura dan Thailand dengan Kkoefisien estimasi masing-masing
sebesar -0.049 (signifikan pada tingkat 10%), -0.109 (signifikan pada tingkat
10%), -0.119 (signifikan pada tingkat 10%).

Dari Tabel 5.14 untuk model impor ASEAN ke AS, terlihat bahwa
variabel AFTA memiliki tanda yang positif untuk Malaysia, Filipina, Singapura
dan Thaitand. Hal ini berarti bahwa dalam kaitannya dengan tmpor dari AS,
AFTA memberikan efek yang meningkatkan perdagangan bagit Malaysia, Filipina,
Singapura dan Thailand. Diantara kecmpat negara ini, Singapura memiliki
koefisien estimasi tertinggi sebesar 0,347 (signifikan pada tingkat 1%).

Sedangkan untuk Indonesia, variabel AFTA menunjukkan tanda yang
negatif. Hal ini berarti bahwa dalam kaitannya dengan impor dari AS,
pembentukan AFTA menyebakan menursnnya impor Indonesia dari dengan
kocfisicn cstimasi schesar -0.452 (signifikan pada tingkat 1%).

Adapun ringhkasan tingkat signifikansi dari setiap variabel bebas techadap
variabel terikat berdasarkan negara disajikan pada Tabel 5.31.
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Tabel. 5.31 Tingkat signifikansi dari setiap variabel bebas berdasarkan negara

e SRR
*ﬁ%&% s s
£y &%I ) aas:
"Tm ol g
Indonesia
Malaysia
Filipina i )
Singapura
Thailand
Harga rclatif impor . Malaysia
AS (LPM) ; tndonesia Filipina
Singapura
EKSPOR FDI AS Indonesia
Fitipina - s“ﬁ:’;;‘m
Thailand
AFTA Indonesia Singapura .
Malaysia Thaitand Filipina
Krisis [ndonesia
- f-‘ilipina Malaysia
Singapura
Thailand
GDP masing-masing Indonesia
ASEAN Malaysia
Filipina . .
Singapura
Thailand
Harga relatif ekspor . Malaysia
AS (LPX) ] “;‘i‘l‘i’;‘fj;a Singapura
Thailand
FDI AS Indonesia .
IMPOR Filipina . .“r"lf;f[f::
Singapura
AFTA Malaysia
Filipina
Singapura [ndonesia -
Thailand
Krisis Indonesia .
e Malaysia
- Filipina Singaf:lra
Thatland

Dari hasit int, terlihat bahwa dalam kaitannya dengan hubungan
perdagangan bilateral dengan Amerika Serikat, GDP negara eksportir maupun
importir merupakan faktor yang sangat berpengaruh signifikan dalam suatu
perdagangan. Hal yang sama juga ditemukan oleh Claret, Edmond dan Walack
{2003) dan Cernat (2001) yang menyimpulkan bahwa GDP eksportir dan importir
berpengaruh  postif dan signifikan terhadap pepingkatan perdagangan pada
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integrasi ekonomi. Negara yang berpendapatan tinggi menunjukkan adanya
produksi yang tinggi sehingga peningkatan efisiensi produksi dalam negeri akan
mendorong peningkatan perdagangan yang lebih baik.

Berkaitan dengan harga relatif ekspor dan impor AS, Indonesia, Thailand
dan Filipina berpengaruh signifikan nepatif dikarenakan ketiga negara ini
memiliki karakteristik yang hampir mirip dari sisi peadapatan dan tingkat
perckonomian negaranya. Sedangkan Malaysia dan Singapura sudah memiliki
tingkat pendapatan yang lcbih tinggi dart ketiga negara ini. Schingga faktor harga
bukan menjasi sesuatu yang signifikan.

Untuk variabel FDI AS ke ASEAN 5, sebagian besar berpengaruh
signifikan positif pada impor Indonesia, Filipina dan Singapura. Sedanpgkan pada
ckspor, hanya Filipina saja. Hal ini scbagian besar (rata-rata hampir di atas 70%)
FDI AS berada pada sektor pefrolewm bagi Indonesia. Sedangkan pada negara
ASEAN lainnya, FDI AS berada pada sekior perrolewm dan manufaktur serta
sektor jasa dan kewangan dengan tingkal proporst yang merata. FDI AS ini tidak
ditujukan untuk peningkatan ekspor negara ASEAN (libat sebagian besar produk
ekspor ASEAN ke AS).

Pembentukan AFTA memberikan dua efek yaitu efek positif dan negatif
batk bagi perdagangan ekspor maupun impor ASEAN. Pada ekspor Indonesia dan
Malaysia memitiki karakteristik yang sama yaitu berpengarub positif. Sedangkan
pada impor, Indonesia, Filipina dan Singapura juga memiliki efek yang sama.

Sedangkan untuk krisis ekonomi Asia tahan 1997, memberikan efck yang
hampir sama yaitu memberikan efek negatif bagi semua negara ASEAN kecuali
untuk Malaysia dan Singapura. Seperti yang diungkapkan sebelumnya bahwa
kedua negara ini sudah memiliki fundamental ekonomi yang selangkah lebih maju
dibandingkan dengan tiga negara ASEAN lainnya. Sehingga krisis ekonomi
bukan merupakan gangguan negatif yang signifikan bagi perdagangan ekspor dan
impor mercka ke dan dari AS.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Tujuan utama dari penelitian ini adalah ingin mengetahui dampak
pemberlakuan AFTA terhadap arus perdagangan bilateral (baik ekspor maupun
impor) masing-masing negara ASEAN 5 ke dan dari Amerika Serikat yang
merupakan mitra dagang utama di luar kawasan, Metode yang digunakan adalah
bound testing cointegration dengan pendekatan ARDL (Awtoreggressive
Distributed Lag).

Setelah melakukan pcngujiaﬁ dan analisa dampak pemberlakuan AFTA
terhadap ekspor dan impor ASEANS ke dan dari AS maka dapat disimpulkan
bahwa pemberlakuan AFTA memberikan dampak positif dan negatif terhadap
arus perdagangan (ekspor dan impor) bilateral masing-masing negara ASEAN 5 —
Amerika Serikat (AS).

Pembentukan AFTA bagi pertumbuhan ekspor ASEANS ke AS
memberikan efek yang positif dan signifikan untuk perdagangan Indonesia dan
Malaysia. Sedangkan untuk perdagangan Filipina, Singapura dan Thailand
memberikan efek yang negatif dan signifikan,

Pembentukan AFTA bagi impor ASEANS dari AS memberikan efek yang
positif dan signifikan untuk perdagangan Malaysia, Filipina, Singapura dan
Thailand. Sedangkan untuk perdagangan Indonesia, pemberlakuan AFTA
memberikan efek yang negatif dan signifikan.

Dengan adanya dua dampak (positif dan negatif) yang muncul pada
perdagangan bilateral ASEAN dan Amerika Serikat, membuktikan bahwa masih
lemahnya komitmen beberapa negara anggota yang disebabkan oleh perbedaan
kepentingan dan orientasi pasar bagi proses perdagangan masing-masing negara
anggota. Sehingga AFTA dianggap belum mampu menjawab tantangan global

yaitu mensejahterakan negara-negara anggotanya dengan berbagai programmnya.

5.2 Implikasi Kebijakan
Kesimpulan di atas menegaskan bahwa Amerika Serikat (AS) sebagai

mitra dagang utama ASEAN 5 masih menjadi pasar tujuan ekspor dan impor yang
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penting. Dengan adanya dampak yang positif dan negatif dari pemberlakuan
AFTA terhadap arus perdagangan bilateral ASEAN, hal ini membuktikan bahwa
peranan AS dalam perdagangan liberalisasi ekstraregional ASEAN masih cukup
besar. Walaupun ASEAN membentuk AFTA dalam rangka peningkatan

kerjasama ekonomi yang lebih mendalam dalam regional Asia Tenggara.

Berdasarkan kesimpulan tersebut maka perlu adanya peningkatkan
kerjasama perdagangan secara bilateral dengan AS dalam rangka upaya
peningkatan perekonomian ASEAN melalui kegiatan ekspor — impor. Amerika
Serikat sebagai mitra dagang utama dapat memberikan banyak manfaat bagi
negara ASEAN begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu, perlu adanya kerjasama
perdagangan bilateral yang lebih erat berupa pembentukan bilateral free trade

area (FTA) dengan AS agar segala hambatan perdagangan dapat dihilangkan.

Dalam melakukan perdagangan yang mengarah pada bilateral FTA antara
ASEAN dengan Amerika Serikat dalam hal ini ASEAN-AS, guna adanya
peningkatan volume perdagangan dan investasi, maka periu adanya peta jalan
(road map) yang baik lagi guna mengatur ke arah tujuan tersebut. Sehingga
kepentingan-kepenfingan sctiap negara ASEAN tetap tidak berbenturan dan tetap
terakomodasi. Sehingga manfaat perdagangan (gain from trade) dapat dirasakan
dan dimiliki setiap negara anggota,

Kerjasama AFTA juga hendaknya dapat memediasi pertumbuhan
perekonomian dan memperkuat kohesivitas antar negara-negara anggota ASEAN.
Sehingga perbedaan dan perselisihan kepentingan antar negara-negara anggota
akan berkurang seiring meningkatnya interdependensi dan hubungan mutualisme
sebagai dampak dari kerjasama liberalisasi perdagangan kawasan ini, terutama

dengan Amerika Serikat.

5.3 Saran

Beberapa kekurangan dalam penelitian ini diantaranya untuk melihat
dampak suatu integrasi ekonomi (AFTA) masih menggunakan variabel dummy.
Seperti yang diunggkap oleh Viner (1950) dalam Lapipi (2005), variabel dummy

ini tidak menggambarkan efek kesejahteraan (welfare) secara langsung. Variabel
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dummy ini hanya menangkap efek dari perubahan nilai ekspor dan impor negara-

negara ASEAN ketika terjadi pembentukan integrasi ekonomi.

Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah seperti yang
kita ketahui bahwa pemberlakuan AFTA menggunakan instrumen tariff yang
dikenal dengan istilah CEPT (Common Effective Preperential Tariff). Dalam
penelitian dampak AFTA terhadap bilateral trade flows sebaiknya menggunakan
data reduksi tariff ASEAN melalui mekanisme CEPT tersebut. Sehingga hasil
yang digunakan bisa menggambarkan kondisi (tingkat kesejahteraan) yang lebih
aktual,

Kekurangan lainnya dari penelitian it adalah dari sisi metode estimasi,
dimana model persamaan mempunyai variabel penjelas (regresor) yang sama
yaitu harga relatif ekspor dan impor AS (LPX dan LPM), FDI Amerika Serikat ke
masing-masing negara ASEAN (LFDI) dan dummy AFTA (AFTA) dan dummy
krisis, sehingga diduga masih adanya residual dari masing-masing persamaan
yang memiliki korelasi tinggi dan saling berkaitan ketika model diregres secara
individu per masing-masing negara ASEAN 5 ke AS. Sehingga hasil model yang
diperoleh belum begitu sempumna. Untuk metode estimasi untuk residual yang
diduga saling berkaitan (berkorelasi), disarankan untuk menggunakan metode

Seemingly Unrelated Regression (SUR).
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LANJUTAN:
Stability Test (CUSUM dan CUSUMSQ) pada a=5% dari Model ARDL
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LAMPIRANII :
HASIL REGRES MODEL dan UJI WALD MODEL EKSPOR DAN IMPOR ASEANS

EKSPOR INDONESIA

Dependent Variable: DLX

Method: Least Squares

Date: 11/13/08 ' Time: 22:47

Sample (adjusted): 1974 2005

Included observations: 32 after adjustments

Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
DLGDP '3.236720  1.442034 2.244552 0.0363
DLPM @ 1475737 ~ 0.706438  -2.088982 0.0497
DLPM(-1) - 0.526871  0.531283  0.991696  0.3332
DLPM(-3) 0.670893 - " 0.462328 1451118  0.1623
DLFDI{-1) 0.023676 = 0.020506  1.154609  0.2619
LX(-1) -0.526842  .0.120192  -4.3832342 0.0003
LGDP(-1) 0.489943  0.255322  1.918919 ° 0.0694
LPMI(1) - . -2.077429. 0.475316  -4.370625 0.0003
LFDI{-1) - -0.032880 0.030323 -1.084309 0.2911
AFTA -~ . 0.1737¢4 0.089819 1.934938 0.0673
KRISIS - -0,244406 0.080853  -3.022843 0.0067
C . 0.142983 0.956912 0.148422 0.8827
R-squared 0.773134 Mean dependent var 0.059562
Adjusted R-squared = 0.648357 S.D. dependent var 0.172108
S.E. of regression 0.102059 . Akaike info criterion -1.446527
Sum squared resid 0.208322  Schwarz criterion -0.896876
Log likelihood 3514443  F-stalistic 6.196146
Durbin-Watson stat 1.754758  Prob{F-statistic) 0.000226

Dampak AFTA..., Sofiyan Fachruddin, FE Ul, 2008.



IMPOR INDONESIA

Dependent Variable: DLM

Method: Least Squares

Date: 11/07/08 Time: 09:07
Sample (adjusted): 1975 2005
Included observations: 31 after adjustments-

t-Stafistic

Varjable Coefficient  Std. Error Prob.
DLGDP -1.151099 ‘1.135488  -1.013748 0.3268

. DLGDP(-1) 0.718084 0.831259 0.863851 0.4013
DLGDP(-3) 1.536283  0.838980  1,831130  0.0870
DLGDP(-4) 3.460237 . 0983900  3.516859  0.0031
DLPX(-3) 1.274803 0.606774 2101119 0.0529
DLFDI 0.010103  0.012356  0.817627 . 0.4264
DLFDI{-1) -0.028754 0.013680  -2.101927 0.0529
DLM{-1) 0.550673 .0.238445 2.309433 0.0356
‘DLM(-2) 0.579936 = 0208156  2.786062  0.0138
LM(-1) -1.598682  0.337949  -4.730543 ~ 0.0003
LGDP(-1) 0.768532 0.433936 1.771073  0.0969
LPX{(-1) -0.855852 0431639  -1.982795 . 0.0660
LFDi(-1) 0.115620  0.028864  4.005762 0.0011

AFTA -0.452163 0.241451  -1.872689  0.0807
KRISIS -0.414596 " 0.190189  -2.179918 0.0456

c -1.431339 4955835 -0.28881%9 0,7767
R-squared 0.863809 Mean dependent var 0.033724
Adjusted R-squared 0.727617 S.D. dependent var (.228928
S.E. of regression 0.119478 Akaike info criterion -1.105046
Sum squared resid 0.214125 Schwarz criterion -0.364923
Log likelihood 33.12821 F-statistic 6.342604
2.128895 Prob(F-statistic) 0.000465

Durbin-Watson stat

Dampak AFTA..., Sofiyan Fachruddin, FE Ul, 2008.



EKSPOR MALAYSIA

Dependent Variable: DLX

Method: Least Squares

‘Date: 11:'16{0_8__ Time: 17:44
Sample {adjusted): 1972 2005
Included observations: 34 after adjustiments

Variable Coeficient  Std: Emor  t-Statistic  Prob.
DLGDP(-1) -3.136268  '1.407189- -2.228747  0.0364

DLP 1.337511 0506332  2.641568  0.0149

DLP(-1) -2.746523 - 0.565975. -4.852728 . 0.0001
DLFDI(-1) 0.005982 . 0.008399 0.712239 04838
DLX(-1) 0.766983  .0.176051  4.356605  0.0003
LX(¢1) -0.394116 . 0.140256  -2.809985  0.0102
LGDP{-1) 0.851050 = 0.397592 = 2.140510  0.0437
LP(-1) 0.337570 . .0.368768 - 0915399  0.3699
LFDI-1) -0.001507  -0.012505  -0.120525  0.9052

AFTA 0.183180  0.101901  1.797620  0.0860

KRISIS . 0107945  0.0701989  1.537705  0.1384

c -1.936197  1:193550  -1.622217  0.1190
R-squared 0.729368 Mean dependent var 0.105527
Adjusted R-squared  0.594052  S.D.deépendent var 0.159962
S.E. of regression 0.101919  Akaike info criterion -1.458721
‘Sum squared resid 0.228523  Schwarz criterion -0.820006
Log likelihood 36.79826 F-statisic 5.390108
Durhin-Watson stat 1.766869  Prob{F-statistic) 0.000395

Dampak AFTA..., Sofiyan Fachruddin, FE Ul, 2008.



IMPOR MALAYSIA

Dependent Variable: DLEM

Method: Least Squares

Date: 11/17/08 - Time: 17:59

Sample (adjusted): 1975 2005 _ :
Included observations: 31 after adjustments .~

Varible  Coefficient . . Std. Emor  t-Statistic  Prab.
DLGDP 12192527 0600046  3.648458  0.0020
DLPX(-2) - . 0.303585 - '0.093527 3245971  0.0048
DLPX(-3) 0.226067 ' 0082128  2.752598  0.0136
DLPX(-4) 0.151324. - 0.082210  1.840694  0.0832
DLFDI -0.016051 = . 0.010481  -1.531416  0.1441
DLEM{-1)-- . . 0607610 . 0.472931  3.513604  0.0027
DLEM(-3) * - 0.568031 . 0161677 ~3.513373  0.0027
LEM(-1) .~ -0:805121 - 0497211  4.082525  0.0008
LGDP(-1) 0.966718 . 0.260011  3.717987  0.0017
LPX(-1) 0.103464 °  0.119003  0.869419  0.3967
LFDI(-1) - -0.015794 © 0,017391  :0.908164  0.3765

AFTA . 0304941  0.120863 2523033  0.0219

KRISIS -0.206759 . 0.177487  -1.164920 - 0.2601

C . | -4213101 1253834 -3.360173 - 0.0037
R-squared. - 0.734288° °“Mean dependent var 0.084949
Adjusted R-squared 0.531097 S.D.dependent var 0.135093
S.E. of regression. 0.092507  Akaike info criterion -1.620621
Sum squared resid 0.145477 Schwarz criterion -0.873013
Log likelihood 39.11962  F-statistic 3.613775

Durbin-Watson stat 2.101435 beb(F—Slatis_tic) 0.007410

Dampak AFTA..., Sofiyan Fachruddin, FE Ul, 2008.



EKSPOR FILIPINA

Dependent Variable: DLEX

Method: Least.Squares

Date: 12/18/08 . Time: 14:26
Sample (adjusted); 19722005
Included observations: 34 after adjustments

t-Statistic

" Variable Coefficient  Std. Error Prob.
DLGDP 4543199 - 1.472904  3.084519  0.0056
. 'DLGDP{-1) -3.200002 * 1.452994 . -2,202350  0.0390

© DEPM. - - 2578417 0545537  4.726382  0.0001
DLPM(-1) - = -1.197213 0457291 -2.618052  0.0161
DLFOI' = '0.028490 ' 0.010779. 2643241  0.0152
“DLFDI(=1) -0.010884 ~ 0.011005  -0.988938  0.3340
LEX{(-1): -~  -0.310343  0:152596 -2.033749  0.0548
LGDP{-1) - 1.201737 ~ 0.546714  2.198110  0.0393
Ch LPME 0.305609 0241896  1.263392  0.2203
CLEDI-1). . .70.047882  0.020541 2331000  0.0298
CAFTA 2 -D.049368 ~  0.134897  -0.365700  0.7182
KRISIS .- -0.215571  0.1089827 -1.962819  0.0631
- C 2697191 . 1241756 -2.172079  0.0414
R-squared . -0.816757 .- Mean dependent var 0.082512
Adjusted R-squared 0.712047 S.D..dependent var 0.227552
S.E. of regression 0.122107 . Akaike info criterion -1.084962
Sum squared resid 0.313115  Schwarz criterion -0.501354
Log likelihood 31.44436 F-statistic 7.800162
Durbin-Watson stat 1.958921  Prob{F-statistic) 0.000027

Dampak AFTA..., Sofiyan Fachruddin, FE Ul, 2008.



{MPOR FILIPINA

Dependent Variable: DLM

Method: Least Squares

Date: 11/16/08 Time: 19:20 -
Sample (adjusted): 1974 2005
included observations: 32 after adjustments

Coefiicient

Variable Std. Error . t-Statistic  Prob.
DLGDP 2.880028  0.636806  4.522616  0.0002
DLGDP{-3) 0.856572  0.674372  1.270177  0.2179
DLPX(-1) -0.271315  0.114969  -2.359890 ~  0.0280
DLFD! © 0.016473  0.010378  1.587337  0.1274
LM(-1) -0.130683  0.068112 -1.918653  0.0687
LGDP{-1) 0442738  0.210758 -2.100699.  0.0479
LPX(-1) -0.315430 0141962 2221935  0.0374
LFDI(-1) 0.034495  0.015129 2279999  0.0332
AFTA 0.128645  0.065046  1.977736  0.0612
KRISIS -0.414865  0.165762  -2.502775  0.0207
c 1.168538  0.600487  1.945985  0.0852
R-squared - 0.762324  Mean dependent var -0.010722
Adjusted R-squared 0.649145 S.D. dependent var 0.174810
S.E. of regression 0.103545  Akaike info criterion -1.431332
‘Sim squared resid 0.225153  Schwarz criterion -0.927485
Log likelihood /33.90131  F-statistic - 6.735558
Durbin-Watson stat 2.22680687  Prob(F-statistic) 0.000124

Dampak AFTA..., Sofiyan Fachruddin, FE Ul, 2008.



EKSPOR SINGAPURA,

Dependent Variable: DLX

Method: Least Squares

Date; 11/15/08 Time: 15:068
Sample (adjusted). 1974 2005
Included observations: 32 after adjustments

Variable Coefficient ~ Std. Emor  t-Statistic  Prob.
DLGDP 3.332483  0.677479 . 4.918946  0.0001
DLPM 1744635  0.294885 ~ 5916331  0.0000

DLFD -0.006765  0.006612  -1.023125  0.3191
DLX(-1) -0.749776  0.120535 -6.220397  0.0000
DLX(-2) -0.389124  0.085355 :© -4.558900  0.0002
DLX(-3) - -0.230116 - 0.095965 -2.397910  0.0269
LX¢-1) 0.207061  0.055179  3.752523  0.0013
LGDP(-1) -0.760871  0.242502 - -3.137585  0.0054
LPM(-1) 0.062101  0.198076 - 0.313522  0.7573
LFD{-1) -0.004993  .0.009520  -0.524437  0.6060
AFTA -0.109468  0.055418  -1.975326  0.08289
KRISIS -0.140284  0.032036° -4.378906  0.0003

N 2528163  0.873263  2.895077  0.0093
R-squared 0.896106  Mean dependent var 0.088303
Adjusted R-squared 0.830488  S.D..dependent var 0.133497
S.E. of regression 0.054963 Akaike info criterion -2.673112
Sum squared resid 0.057398  Schwarz criterion -2.077656
Log likefihood §5.76978  F-stafistic 13.65660
Durbin-Watson stat 2.370485 Prob(F-statistic) 0.000001

Dampak AFTA..., Sofiyan Fachruddin, FE Ul, 2008.



IMPOR SINGAPURA

‘Dependent Variable: DLEM
Method: Least Squares

Date: 12/18/08 Time: 14:18
Sample {adjusted): 1973 2005
Included observations: 33 after adjustments .

Prob,

Variable . Coefficient  Std. Ermor  {-Statistic
DLGDP 1.498855 0.493393 3.037850 0.0065
DLPX -0.052189 0.057464  -0.908206 0.3746
DLFDI -0.006912 0008989  -0.768895 0.4509
DLFDI(-1) 0.045109 0.018423 2.448527 0.0237
DLFDI{-2) 0.028351 0.010200 2779562 0.0116
DLEM(-1) 0.331150 0.126784 2611930 0.0167
LEM(-1} -0.442632  0.120549  -3.671787  0.0015
LGDP(-1) 0635387  0.202105.  3.143844  0.0051
LPX(-1) -0.065841 0.056905 = -1.157034  0.2609
LFDI{-1) -0.076861 0.029983 -2.563441 0.0185
AFTA 0.212848  0.101063  2.106096  0.0480
KRISIS -0.026385 0.053901  -0.489517 06298
C -1.785161 0.715603  -2.494602 0.0215
R-squared 0.779121 - Mean dependent var 0.089669
Adjusted R-squared 0.646593  S.D.dependent var 0.126894
S.E. of regression 0.075436  Akaike info criterion -2.043954
Surn squared resid 0.113813  Schwarz criterion -1.454421
Lag likelihocod 46.72524  F-statistic 5.878938
Durbin-Watson stat 2.095788  Prob{F-statistic) 0.000272

Dampak AFTA..., Sofiyan Fachruddin, FE Ul, 2008.



EKSPOR THAILAND

Dependent Variable: DLX

Method: Least Squares

Date: 11/15/08 Time: 09:48
Sample {adjusted): 1975 2005

Included observations: 31 after adjustments

t-Statistic

Prob.

Variable Coefficient  Std. Error
DLGDP 2137868  0.814282  2.625463  0.0184
DLGDP(-1) 0.897211  0.816660  1.098635  0.2882
DLGDP{-2) -0.952868  0.672381  -1.417154  0.1756
OLGDP(-3) 1.143434 0644492  1.774162  0.0951
DLPM 0.350688 - 0.323977  1.082448  0.2951
DLPM{-1) 0.563838 0262001  2.152047  0.0470
DLFDI(-4)} 0.009231  0.006709  1.375854  0.1878
DLX(-1) -0.308617 0145032 . -2.134818  0.0486
©LX(=1) 0.162940  0.050752  3.210513  0.0055
LGDP{-1) 0962755  0,251907  -3.821868  0.0015
- LPM(-1) 0.569972 0259663  -2.195048  0.0433
_LEDI(-1} 0.003078  0.010728  0.286860  0.7779
. AFTA -0.119665  0.062801  -1.905457  0.0749
KRISIS 0231749  0.047875  -4.840683  0.0002
c - 8660124  0.876711  3.747396 - 0.0018
R-squared 0.865345  Mean dependent var 0.107698
Adjusted R-squared  * 0.747521  8.D. dependent var 0.118599
S.E. of regression 0.059593  Akaike info criterion -2.496216
Sum squaredresid . . 0.056821 Schwarz criterion -1.802351
Log likelihood 53.69134  F-stalistic 7.344422
Durbin-Watson stat 2.105696 - Prob(F-statistic) 0.000152

Dampak AFTA..., Sofiyan Fachruddin, FE Ul, 2008.



IMPORT THAILAND

Dependent Variable: DLM

‘Method: Least Squares

Date: 11/14/08 Time: 09;37
Sample {adjusted): 1975 2005
Included observations: 31 after adjustments

. . Std : Error

Variable - Coefficient t-Statistic ~ Prob.
DLGDP 1.741459  0.694838 2506280  0.0252
‘DLGDP{-2}’ 2.784812 ©-0.814995  3.416966  0.0042
DLGDP(-4) -1.738956 0.939864  -1.850221  0.0855
DLPX(:2) 0.206393 . 0.107319 . 1.923176  0.0750
DLFDI -0.025863 . 0.019381 -1.33d4414  0.2034
DLFDI{-1) 0.063416 . 0.018637  3.402794 - 0.0043
DLFDI(-3) -0.057489. . 0.023429 2453763  0.0278

~ DLFDI{4) - -0.054899 " 0.017843  -3.076832  0.0082

- DLM(2) - -0.464349 . 0.191728  -2.421919.  0.0296
DLM(4) - 0.459540 0.185750. : 2473970  0.0268
LM(-1) -0.561975  0.173103  -3.246472  0.0059
LGDP{-1). 0.501309 0.162138  3.091863  0.0080
LPX{(-1) -0.041021 . 0.128228  -0.319908  0.7538
LFDI{-1) - = :-0.055760 0.033966  -1.641653  0.1229

AFTA - .0.347665  0.109465 = 3.176042  0.0067

KRISIS -0.353067 - 0.156422 -2257138  0.0405

o 0.778163 - 0.503351  1.544125  0.1449
R-squared 0.910666 Meandependentvar - 0.033143
Adjusted R-squared 0.80857¢  S.D. dependent var 0.210764
S.E. of regression 0.092215  Akaike info criterion -1.627547
Sum squared resid 0.119050 Schwarz criterion -0.841167
Log fikelihood 4222698  F-statistic 8.919720
Durbin-Watsen stat 2.059213  Prob{F-statistic) 0.000088

Dampak AFTA..., Sofiyan Fachruddin, FE Ul, 2008.
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